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[bookmark: _Toc115604008]ABSTRAK

Faiqoh, Ruqoyatul 2022. Makna Mītṡāqan Ghalīdẓa dalam Studi Komparatif Tafsir Klasik dengan Kontemporer (Pemikiran Thabari dan Quraish Shihab). Skripsi. Program Studi Perbandingan Madzhab Fakultas Syari’ah Universitas Zainul Hasan Genggong  Kraksaan Probolinggo. Pembimbing (1) Drs. H. Fathullah, M.Hi. (2) Imam Syafi'i, M.H.

Kata Kunci: Mītṡāqan Ghalīdẓa, Tafsir Klasik, Tafsir Kontemporer.

Pernikahan merupakan intteraksi sosial yang bernilai ibadah. Tidak hanya tentang dua orang namun juga dua keluarga. Begitu akad nikah terucap, terguncang ‘Arsy olehnya karena dahsyatnya perpindahan amanah dari orangtua pihak wanita kepada pundak suami. Jadi tidak heran Allah menyebutnya sebagai ikatan yang berat dan kuat (mīṡtāqan ghalīẓan). Akad nikah adalah sebuah janji yang sangat berat untuk mengemban amanah kehidupan dan membimbing wanita agar berjalan beriringan di jalan-Nya. Namun mirisnya, tidak semua orang paham dan mengerti arti sebenarnya dibalik pernikahan. Realitanya, dalam kehidupan pernikahan banyak sekali problematika yang bisa membuat runtuhnya pernikahan dan berujung perceraian, seperti kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), poligami, pernikahan dini dan sebagainya. Problematika tersebut kerap terjadi karena faktor kekerasan fisik, finansial, seksual, dan kekerasan psikologis Padahal dalam surat An-Nisa’ ayat 21, Allah SWT telah menegaskan bahwa pernikahan merupakan perjanjian yang sakral (mīṡtāqan ghalīẓan).
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang membahas mengenai mīṡāqan galīẓan dalam pernikahan yang terdapat pada surat An-Nisa' ayat 21 yang bersumber pada tafsir Al-Mishbah dan Jamiul Bayan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kepustakaan (library research) yang menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan teknik analisis data komparatif serta menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis) suatu karya dari M. Quraish Shihab dan At-Thabari.
[bookmark: _Toc96316707]Pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwasanya kedua ulama’ memiliki banyak perbedaan dalam beberapa hal, yang meliputi metode, corak, sumber, makna dan bahasa terkait mīṡāqan galīẓan dalam pernikahan. Titik persamaan tersebut terdapat pada metode penafsiran taḥlīlī yang digunakan oleh kedua mufasir tersebut.Walaupun bahasa, sumber, dan corak berbeda pada mīṡāqan galīẓan dalam pernikahan, namun mereka sama-sama menegaskan bahwa pernikahan adalah ikatan yang sakral dan harus dipertahankan sedemikian rupa.
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وَكَيْفَ تَأْخُذُونَهُ وَقَدْ أَفْضَى بَعْضُكُمْ إِلَى بَعْضٍ وَأَخَذْنَ مِنْكُمْ مِيثَاقًا غَلِيظًا (٢١)
Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.
 [QS. An-Nisa’ (4):21][footnoteRef:1] [1:  Al-quran, 4:21] 
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PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc111081983][bookmark: _Toc115604020]Latar Belakang
	Pernikahan adalah suatu perjanjian kuat dihadapan Allah dan bagi yang baru nikah adalah dunia baru untuk mengarungi kehidupan yang baru. Ibarat membangun sebuah bangunan, diperlukan persiapan dan perencanaan yang matang. Mulai dari memilih bahan bangunan, keindahan tempat yang aman dan keanggunan, kenyamanan dan keramahan lingkungan, sampai dengan memilih perabot rumah tangga yang serasi. Segalanya harus benar-benar diperhatikan. Bila tidak, bangunan yang indah lagi mewah hanya akan menjadi angan-angan belaka.
	Kini banyak orang menyikapi pernikahan hanya sabagai suatu tradisi, bukan lagi sebagai suatu ajaran agama yang di dalamnya terdapat nilai perjanjian kemuliaan. Padahal Nabi telah menegaskan dalam hadis yang artinya, “Nikah adalah sunnahku. Barangsiapa tidak suka kepada sunnahku, maka dia bukan termasuk golonganku”[footnoteRef:2] Hadist diatas menyiratkan anjuran Nabi untuk umatnya agar menikah. [2:  Miftah Farid, Keluarga Bahagia: Peraturan nikah dan Pembinaan Keluarga, (cet. ke-3, Bandung: Penerbit Pustaka, 1986), 04] 

	Uraian di atas menjelaskan bahwa pernikahan adalah persoalan yang tidak mudah. Pernikahan adalah sebuah akad/perjanjian yang sakral, sebagaimana dituliskan dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 21:


وَكَيْفَ تَأْخُذُونَهُ وَقَدْ أَفْضَى بَعْضُكُمْ إِلَى بَعْضٍ وَأَخَذْنَ مِنْكُمْ مِيثَاقًا غَلِيظًا (٢١)

Artinya:“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.(QS.An nisa’:21)”[footnoteRef:3] [3:  Al-Qur’an, 4: 24] 

Pada ayat tersebut dijelaskannya perjanjian dalam pernikahan sangatlah penting, namun kurangnya kesadaran atau ketidakpahaman seseorang atas perjanjian tersebut di waktu menjalankan kehidupan berkeluarga yang mengakibatkan perceraian.
	Perjanjian pernikahan ini dianta ranya tertera berupa sighat taklik dalam buku nikah cara ini bertujuan memberikan perlindungan kepada perempuan dari kemungkinan terjadi yang dilakukan suami adanya keterlantaran istri dan ini sebagai bukti ikatan perlindungan hukum bagi wanita. Mengingat rumah tangga atau keluarga ini adalah unit terkecil yang menjadi penyangga kehidupan berbangsa dan bernegara. Jika setiap individu keluarga itu baik dan kokoh, maka akan semakin kuat kedudukan bangsa dan negara.
	Salah satu solusi dan upaya untuk mengkondisikan sebuah keluarga menjadi kokoh dan baik, adalah dengan cara memaparkan kembali secara terus menerus tentang konsep keluarga ideal yang terungkap di dalam AlQur‟an, yaitu kalimat singkat tapi padat dengan istilah “Mītṡāqan Ghalīdẓa”.
	Sebuah keluarga itu bagaikan kapal laut (perahu), suami sebagai nahkoda yang memegang kendali kapal dan menjaga agar kapal terus melaju lurus hingga sampai ke tempat tujuan. Layaknya nahkoda, suami menjadi imam dalam keluarga, adalah tugasnya untuk membimbing, menjaga dan mengayomi keluarganya.  Sementara posisi istri sebagai awak kapal yang akan membawa bekal perlengkapan selama mengarungi bahtera kehidupan, bekerja sama dengan nahkoda dalam menjaga kestabilan laju perahu. Begitulah layaknya seorang istri dalam keluarga. Posisi dan perannya sebagai makmum dalam keluarga sangatlah penting untuk mengantarkan jamaah keluarga sampai ke pantai yang dituju yaitu sakinah mawadah warohmah. Namun, bila keduanya sibuk dengan karirnya sendiri-sendiri, tidak bekerja sama dalam membina keluargak, dan bahkan mirisnya sampai melupakan tugas masing-masing sebagai imam dan sebagai makmum maka perahupun stagna (tidak jalan) bahkan bisa saja kemungkinan terburuk yang terjadi, perahu yang mereka tunggangi karam di tengah jalan. Ketika perahu terbalik mungkin suami istri bisa menyelamatkan diri sendiri, tapi penumpang lain yakni anak-anak menjadi korban egois orang tuanya. Saat ini, sudah tidak sedikit lagi seorang anak terlantar karena orang tuanya mengabaikan keluarga. Islam tidak melarang orang berkarir tapi harus tetap menjalankan tugasnya dalam keluarga.
	Seorang muslim tentu berkeinginan untuk mewujudkan rumah tangga sejahtera bahagia menurut tuntunan Islam. Yakni rumah tangga yang menjadi surga bagi para penghuninya. Tempat dimana melepas lelah, tempat bekumpul dimana adanya rasa bahagia, aman tentram dan tempat untuk bersenda gurau. Sebagaimana dimaksudkan oleh Rasulullah saw dalam satu haditsnya “Rumahku adalah surgaku”[footnoteRef:4] [4:  M. Quraish Shihab, Kisah dan Hikmah Kehidupan, (Cet. ke-I,Tangerang selatan:Lentera Hati,1994),  253. ] 

	Keluarga juga menjadi tempat menanamkan nilai-nilai agama paling awal. Orangtua memiliki tanggung jawab untuk memberikan pemahaman dan memberikan contoh dalam keseharianya tentang ajaran keagamaan yang mereka anut, hal ini yang di anggap bagian penting dalam membentuk kepribadian dan karakter yang baik bagi anggota keluarganya dan menjadi tempat yang aman untuk memproteksi anggotanya dari pengaruh negatif dunia luar yang mengancam kepribadian keluarganya.
	Untuk mewujudkan dan menegakkan sebuah rumah tangga yang sakinah, mawadah, warohmah maka secara teoritis dan normatis suami istri memiliki hak dan kewajiban besar di dalamnya. Oleh karena itu, sebelum seseorang memutuskan untuk memasuki jenjang pernikahan, mereka harus memenuhi persyaratan dan persiapan yang cukup, seperti kedewasaan fisik, mental, kesamaan hidup, agama, serta berbagai aspek lain. Hal ini diperlukan agar kedua calon suami isteri memiliki kesiapan dan kematangan jasmani dan rohani, maka Nabi menganjurkan umatnya segera menikah agar ada penerus generasi yang berkwalitas karena yang berpasang-pasangan yang di ciptakan Allah dan dengan jalan pernikahan Allah telah memilihnya buat hambanya mempersiapkan kecukupan rizki keduanya.[footnoteRef:5] [5:  Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah, Jilid II, (Beirut: Darul Fikri, 2008), 543.	] 

	Di era globalisasi pernikahan dan perjodohan sering kali menjadi dilema bagi pemuda dan pemudi karena dibatasi oleh jurang pemisah keluarga kaya dengan keluarga miskin (matrialistik dan sepiritualistik) sementara jodoh manusia Allah yang mengatur, menembus jurang pemisah, tak peduli kaya dan miskin, cantik atau jelek, tampan ataupun tidak. Apapun yang Allah kehendaki itulah yang akan terjadi. Ketika salah satu keluarga lebih muncul gaya hidup materialistik yaitu pola hidup dengan memprioritaskan nilai kebendaan dan kemewahan karena bagi mereka kebahagiaan keluarga tanpa materi tidak mungkin terwujud dan persoalan ini yang banyak terjadi dalam kehidupan anak muda sehingga mereka takut dengan pernikahannya sendiri takut karena miskin, belum kerja, belum punya pegangan penghasiklan, tidak punya keahlian dsb. Padahal Allah telah menjanjikan di ujung ayat surat An Nur (24): 32 Sebagai berikut:
إِنْ يَكُونُوا فُقَرَاءَ يُغْنِهِمُ اللَّهُ مِنْ فَضْلِهِ وَاللَّهُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ (٣٢)
Artinya “Jika mereka miskin Allah akan mencukupkan mereka dengan karunia Nya, Dan allah mahaluas (pemberian-Nya), Lagi maha Mengetahui”.[footnoteRef:6]  [6:  Al-Qur’an, 24: 32] 

	Dengan itulah, kematangan diri, kepandaian mengatur atau membagi waktu diperlukan juga oleh seseorang yang memutuskan untuk menikah. Sebab dalam rumah tangga baru mereka akan dihadapkan dengan jumlah keputusan yang menyangkut kehidupannya. Seseorang akan hidup bersama dengan orang lain yang berbeda ayah, ibu, saudara-saudaranya, seseorang itupun harus melakukan penyesuaian baru, dan juga harus saling memberi dan menerima demi kebahagaian rumah tangga itu.
	Hal yang terpenting bagi seseorang yang sudah menikah dan masih aktif dalam perkuliahan adalah bagaimana caranya mengatur waktu untuk Hal yang terpenting bagi seseorang yang sudah menikah dan masih aktif dalam perkuliahan adalah bagaimana caranya mengatur waktu untuk membagi kewajiban antara keluarga dan kuliah/belajar. Karena apabila seseorang tidak pandai-pandai membagi waktu, bisa mengakibatkan salah satu kewajibannya terganggu. Dalam pengaturan waktu tersebut seseorang dituntut untuk berfikir lebih ekstra karena mempunyai beban tanggung jawab yang harus dipenuhi.
	Untuk itu mereka tentunya harus dapat membagi waktu yaitu sebagian harus mengurus rumah tangga dan sebagian untuk kuliah di kampus dan sebagian untuk bekerja. Di samping mereka mengurus rumah tangganya, di sisi lain mereka dihadapkan pada tugas utama sebagai mahasiswa yaitu belajar. Belajar merupakan kegiatan yang harus dilakukan seseorang untuk mencapai cita-citanya. kemauan keras merupakan modal utama tercapainya cita-cita. Karena itu walaupun sudah menikah mahasiswa dituntut untuk selalu belajar agar meraih apa yang telah dicita-citakan.
	Di dalam realitas kehidupan di zaman sekarang ini, pernikahan bukan lagi sebagai sebuah lembaga sakral yang dihormati, karena di dalam pernikahan itu banyak terjadi kasus-kasus pelanggaran yang dilakukan oleh suami istri dan sikap negatif kedua belah pihak ini memberikan distribusi pada semakin keruhnya persoalan dalam keluarga.[footnoteRef:7] Muncul sikap mental egois suami istri yang banyak terjadi sekarang ini yaitu merasa dirinya lebih penting dari pada orang lain dan jika ini terjadi dalam keluarga sehingga tidak lagi sempat mempertimbangkan kesejahtraan dan kepentingan keluarganya maka tidak menutup mungkin akan terjadi kemelut persoalan keluarga yang berkepanjangan. [7:  Dirjen Bimas Islam Kemenag RI, Pondasi Keluarga Sakinah, (Jakarta, tt , 2017), 183] 

	Kasus-kasus yang merupakan pelanggaran di dalam sebuah rumah tangga yang banyak terjadi adalah seperti pengabaian terhadap penunaian kewajiban dan hak masing-masing pasangan, hilangnya perhatian kepedulian kepada pasangan secara material atau pun secara psikologis, bahkan tidak jarang berakhir pada tindakan kekerasan dalam rumah tangga.
	Kasus-kasus pelanggaran di dalam rumah tangga itu sangat dimungkinkan terjadi karena ikatan atau jalinan hubungan di antara kedua pasangan suami dan isteri tidak kuat. Ikatan dan jalinan yang di antara keduanya menyebabkan rumah tangga menjadi rapuh. Kondisi rumah tangga yang rapuh karna keduanya tidak ada saling menghargai terhadap hak dan kewajibanya padahal orang yang tidak mau memberikan hak orang lain yang ada padanya kata Nabi Dia dimurkai Allah.[footnoteRef:8] [8:  Ahmad Muhammad Yusuf, Ensiklopedi Tematis Ayat Al Qur‟an Dan Hadits, jilid ke 7 (cet. Ke IV Jakarta: Percetakan Nasional RI, Penerbit Wdya Cahaya, 2014), 278] 

	Perjanjian pernikahan ini diantaranya tertera berupa sighat taklik dalam buku nikah cara ini bertujuan memberikan perlindungan kepada perempuan dari kemungkinan terjadi yang dilakukan suami adanya keterlantaran istri dan ini sebagai bukti ikatan perlindungan hukum bagi wanita. Mengingat rumah tangga atau keluarga ini adalah unit terkecil yang menjadi penyangga kehidupan berbangsa dan bernegara. Jika setiap individu keluarga itu baik dan kokoh, maka akan semakin kuat kedudukan bangsa dan negara.
	Salah satu solusi dan upaya untuk mengkondisikan sebuah keluarga menjadi kokoh dan baik, adalah dengan cara memaparkan kembali secara terus menerus tentang konsep keluarga ideal yang terungkap di dalam AlQur‟an, yaitu kalimat singkat tapi padat dengan istilah “Mītṡāqan Ghalīdẓa”.
Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik untuk meneliti mistaqan ghaliza dalam pernikahan yang merujuk pada Tafsir al-Mishbah karangan Muhammad Quraish Shihab yang bisa disebut master of mufassir. Pada Tafsir Al-Mishbah dengan konteks pembahasan di zaman modern ini sangat dibutuhkan agar membantu pemahaman permasalahan di kehidupan sekarang. Selanjutnya, dengan mengkomparasikan Tafsir At thabari karangan yang di mana tafsir tersebut sangat terkenal pada masanya. Dengan menggunakan kedua tafsir ini sangat mudah untuk dipahami bagi kaum muslim awam untuk memahami makna Mītṡāqan Ghalīdẓa yang baik.
B. [bookmark: _Toc111081984][bookmark: _Toc115604021]Fokus Penelitian
	Adapun yang telah diuraikan dalam latar belakang, maka penelitian ini akan fokus dalam hal sebagai berikut:
1. Bagaimana Mītṡāqan Ghalīdẓa dalam pernikahan menurut  tafsir Al qur’an
2. Perbedaan dan persamaan makna Mītṡāqan Ghalīdẓa dalam pernikahan menurut Tafsir At thabari dan Al-misbah 
C. [bookmark: _Toc111081985][bookmark: _Toc115604022]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi fokus kajian dan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana Mītṡāqan Ghalīdẓa dalam pernikahan menurut Tafsir At Thabari ?
2. Bagaimana Mītṡāqan Ghalīdẓa dalam pernikahan menurut Tafsir At Misbah ?
3. Apa perbedaan dan persamaan makna Mīṡtāqan ghalīẓan dalam pernikahan menurut Tafsir  At Thabari  dan Al Misbah?
D. [bookmark: _Toc111081986][bookmark: _Toc115604023]Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin di capai sebagai berikut:
1. Mengetahui Mītṡāqan Ghalīdẓa dalam pernikahan menurut tafsir Al-Mishbah. 
2. Mengetahui Mītṡāqan Ghalīdẓa dalam pernikahan menurut tafsir At Thabari.
3. Mengetahui perbedaan dan persamaan makna Mītṡāqan Ghalīdẓa dalam pernikahan menurut tafsir Al-Mishbāh dan At Thabari.
E. [bookmark: _Toc111081987][bookmark: _Toc115604024]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.   Manfaat teoris
 	Hasil penelitian ini dapat dijadikan wawasan baru agar mengetahui makna dari Mītṡāqan Ghalīdẓa dalam pernikahan,di dalam tafsir al  qur’an dan hadist
2. Manfaat praktis 
Kajian ini diharapkan pula memberikan kontribusi terhada hukum islam, khususnya prodi perbandingan madzhab untuk menambah khazanah keilmuan,dan dapat dijadikan sebagai pembelajaran dan rujukan bagi pembaca maupun penelitian terkait Mītṡāqan Ghalīdẓa dalam pernikahan menurut tafsir At thabari dan al misbah,dalam melihat perkembangan zaman pada saat ini dan yang akan datang.
F. [bookmark: _Toc111081988][bookmark: _Toc115604025] Kajian Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc114898843]Tabel 1.1 kajian Penelitian Tedahulu
	No
	Nama Peneliti
	Judul
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Jeanita Adeline

	Status hukum perjanjian perkawinan berdasar kitab Undang Undang Hukum perdata dan Undang Undang perkawinan.
	Memberikan kontribusi khususnya dalam analisis tentang makna umum perjanjian pernikahan di hadapan allah sebagai mitsaqan ghalidza.
	Sama sama membahas tentang hukum perjanjian pernikahan,
	Perbedaanya di sini tentang  mitsaqan ghalidza menurut jeanita adelin dalam analisis perkawinan berdasarkan undang undang hukum dengan dua pemikiran pendapat ulama’mufassir dalam tafsir kontemporer dan klasik.

	2
	Dr.Mamun Murad Al Barbasy, 
	Artikel, pembahasanya mitsaqan ghalidha dan ikatan suci pernikahan.

	Memberikan pemahaman yang mendalam mengenai tafsir Al-Quran yang berkaitan dengan Mītṡāqan ghalīdẓa dalam pernikahan.
Mītṡāqan ghalīẓa dalam pernikahan merupakan salah satu upaya untuk menekan angka perceraian di Indonesia.
Mītṡāqan ghalīdẓa dalam pernikahan merupakan salah satu upaya untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang berkarakter dan berbudi luhur serta berakhlak mulia sehingga dapat mewujudkan kemajuan bangsa Indonesia
	Sama sama membahas tentang ikatan suci pernikahan,yang tidak boleh di permainkan perjanjiaanya,setara dengan perjanjian allah dan para rasul ulul azmi untuk menyampaikan risalah kepada ummatnya.
	Perbedaannya Pernikahan dalam tafsir al misbah dan at thabari yang menjelaskan pernikahan dalam islam mempunyai makna ikatan suci(mitsaqan ghalidza) di hadapan allah. berbeda dengan artikel Dr. Mamun murad memaparkan pernikahan dalam katolik/kristen tidak diperbolahkan adanya perceraian walaupun adanya persoalan untuk menceraikanya

	3
	Arrahman penulis Artikel 
	“Selintas pemikiran mitsaqan ghalidza dalam pernikahan”
	Mitsaq sebuah janji yang komitmenya bukan hanya sekedar janji biasa dengan hal-hal lain.
Ghlidha teguh /kuat yang komitmenya dengan tidak bermainmain dalam ikatan sakral atau ikatan suci karna ini bukan melibatkan antar sesama manusia saja melainkan melibatkan juga dengan Allah.
Seorang laki yang membawa anak perempuan dari orang tuanya untuk dinikahin berarti Dia telah melkukan perjanjian atas nama Allah dan menghalalkanya dengan kalimat Allah.

	Sama sama menafsirkan surat an nisa’ayat 21 yang memaknai mitsaqan ghalidza sebuah ikatan suci,perjanjian atas nama allah.
	Perbedaanya dalam artikel Ar rahman menafsirkan mitsaqan ghalidza dalam surat An Nisa ayat 21 memakai tafsir Ibnu katsir . dengan an nisa’ tafsir at thabari dan al misbah

	4
	Tri Ananu Handani, penulis Artikel 
	“Apa itu makna mitsaqan ghalidza”
	suatu pernikahan memiliki kesadaran untuk selalu melakukan ketaatan kepada Allah SWT dengan melaksanakan perjanjian akad nikah yang akan menjadi simbol dari dua mahkluk yang hendak melakukan 
perniakahan secara terikat.Suami punya tanggung jawab sepenuhnya kepada istrinya setelah orang tuanya melepaskan tanggung jawab kepada suaminya.
Dahsyatnya ucapan qobul suami sampai menggoncangkan penduduk Arsy.

	Sama sama menjelaskan tentang makna mitsaqan ghalidza dalam pernikahan.
	Perbedaannya dalam artikel tri ananu handani   menekankan tanggung jawab suami kepada istri dalam sebuah ikatan perkawinan. Sedangkan dalam skripsi ini sangat menekankan pada fiqih pengambilan maskawin.



Ruqoyatul Faiqoh (penulis), dengan judul Makna ‘’ Mitsaqan Ghalidza dalam Studi Komparatif Tafsir Klasik dengan Kontemporer (Pemikiran Thabari dan Quraish Shihab)’’. Program Studi sangaPerbandingan Madzhab Fakultas Syari’ah Universitas Zainul Hasan Genggong  Kraksaan Probolinggo, dengan metode penelitian kajian pustaka.
Dari hasil Analisis kami terkait dengan hal yang kami teliti memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian-penelitan terdahulu. Bahkan bisa dikatakan masih belum ada peneliti yang meneliti sama dengan penelitian yang akan kami tulis ini, yaitu: metode yang kami pakai adalah metode kajian pustaka komparatif perbandingan antara dua pendapat dari ulama klasik dengan ulama kontemporer ( tafsir At-thabari jami’ul bayan dan tafsir Al Misbah M Quraish Shihab) sedangkan dari hasil penelitian terdahulu yang tertera di atas hanya menganalisis makna mitsaqan ghalidzan tanpa membandingkan. Namun letak persamaannya hanya dalam satu objek saja, Sehingga menurut kami sangat perlu ada penelitian lanjutan terkait dengan analisis perbandingan di antara pendapat para ulama, Lebih-lebih pandangan ulama kontemporer dan klasik.


[bookmark: _Toc111081989][bookmark: _Toc115604026]BAB II
LANDASAN TEORI
A. [bookmark: _Toc111081991][bookmark: _Toc115604027]Kajian Teori
Penelitan yang akan dikaji dalam proposal ini yaitu memaknai           makna mistaqan ghalidzan dalam hukum pernikahan. Agar pembahasan tersebut lebih fokus terhadap pokok penelitian, maka akan dilengkapi dengan literature yang berkaitan dengan pembahasan yang di maksud diantaranya adalah: 
1. [bookmark: _Toc111081992][bookmark: _Toc115604028]Pengertian Pernikahan
Secara bahasa nikah dapat diartikan dengan berkumpul atau al-jam’u. Menurut versi lain berarti akad, wathi (masuknya alat kelamin laki-laki ke dalam alat kelamin perempuan).[footnoteRef:9]Sedangkan menurut syara’ ialah suatu akad atas manfaat kelamin dengan syarat dan rukun tertentu. Sedangkan menurut UUD no.1 1974 tentang perkawinan menyatakan bahwasanya Pernikahan adalah akad yang menghalalkan pergaulan membatasi hak milik dan kewajiban serta bertolong-menolong antara seorang laki-laki dan perempuan, dan diantara keduanya bukan mahrom.[footnoteRef:10] [9: Ibn Qosim, Fathul Qorib Fi Hall Alfadz Al-Taqrib, (Semarang: Toha Putra, t.h.) ,91.]  [10:  UUD no. 1 tahun 1974 tentang perkawinan.] 

Menikah bukan hanya membicarakan persoalan kesenangan dan kegembiraan akan tetapi harus kokoh dan mulia. Ketika sudah berumah tangga hanya mencari kebahagian dan kesenangan kemungkinan akan terjadinya kerapuhan dalam rumah tangga, namun ketika pernikahan itu dibangun dengan kokoh serta mulia semua akan terpenuhi kebutuhannya baik secara lahir maupun batin.[footnoteRef:11] [11:  Ahmad Kasyful Anwar and Triwibowo Budi Santoso, eds., Fondasi Keluarga Sakinah (Jakarta: Direktorat Bina KUA & Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam Kementrian Agama Republik Indonesia, 2017), 23.] 

Pernikahan yaitu sebuah perintah agama yang sudah ada dalam syariat Islam serta membantu proses penyaluran seksual yang disahkan dalam Agama Islam agar mendapatkan kedamaian hidup serta menjaga keturunan.[footnoteRef:12] [12:  Khoridatul Mudhiiah, Ahmad Atabik, “Pernikahan Dan Hikmahnya Perspektif Hukum Islam,” (Yudisia IAIN Kudus 5, 2014),  286–287.] 

Kata nikaḥ dalam bahasa Arab memiliki dua arti yaitu berarti bersetubuh dan melakukan akad (perjanjian). Di bawah ini ada beberapa penjelasan nikah dari keempat mazhab, yaitu:
a. Mazhab Hanafi: “suatu akad yang memiliki hak untuk menjalin hubungan seksual bersama perempuan yang tidak dihalangi untuk dinikahi secara syariat”. 
b. Mazhab Maliki: “Suatu akad yang menghalalkan hubungan seksual dengan seorang perempuan yang bukan mahram, bukan majusi, bukan budak, dan ahli kitab”.
c. Mazhab Syafi’i: “Suatu akad yang mencakup pembolehan melakukan hubungan seksual dengan lafaz nikāḥ, tazwīj, atau lafaz yang maknanya sepadan”.[footnoteRef:13] [13:  Addi M Idhom, “Hukum Nikah Dalam Islam Dan Penjelasannya Sesuai Fiqih,”, Tirto.id,(04,februari 2019),25] 

d. Mazhab Hambali: “suatu akad perkawinan atau akad yang diakui di dalam lafaz nikāḥ”.
Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 2 menjelaskan mengenai pengertian pernikahan, yaitu “akad yang sangat kuat atau yang bisa diartikan dengan mītṡāqan ghalīẓan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”.[footnoteRef:14] [14:  Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta: Departemen Agama RI, 2000), 14.] 

Jika hal ini akan dikomparasikan dengan UndangUndang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, secara prinsipal yang tercantum di dalam KHI maupun Undang-undang tidak adanya perbedaan yaitu dalam satu ikatan lahir dan batin (perjanjian yang kuat). 
Pada penjelasan definisi di atas penulis membuat suatu ringkasan tentang pernikahan yaitu suatu akad (perjanjian kuat) yang mencakup pembolehan melakukan hubungan seksual dengan lafaz nikāḥ, tazwīj, atau lafaz yang setara.
2. [bookmark: _Toc111081993][bookmark: _Toc115604029]Rukun dan syarat pernikahan
	Adapun beberapa penjelasan mengenai pengertian pernikahan, maka dalam hal tersebut tercantum rukun dan syarat yang harus ada di dalam pernikahan tersebut. Menurut Jumhur ulama rukun pernikahan, yaitu:
a. Calon mempelai laki-laki dan perempuan yang hendak menikah. 
b. Wali. 
c. Dua orang saksi. 
d. Ijab dan Kabul (Akad nikah).[footnoteRef:15] [15:  Jamaluddin, Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan ,(Aceh:Lhokseumawe, Unimal Press, 2016), 22] 

Adapun syarat pernikahan yang harus dipenuhi yakni :
a. Seorang calon mempelai laki-laki beragama Islam yang memiliki identitas yang jelas. Tidak sedang melakukan ihram, tidak memiliki istri empat, serta tidak adanya sebuah unsur paksaan.
b.  Seorang calon istri harus beragama Islam dengan kejelasan identitas. Calon istri tidak sedang bersuami atau masih dalam masa idah, tidak mempunyai hubungan sedarah, dan tidak adanya unsur paksaan (menikah atas kemaunya sendiri). 
c. Melaksanakan proses Ijab dan Kabul yang harus dihadiri oleh para saksi.
3. [bookmark: _Toc111081994][bookmark: _Toc115604030]Tujuan Pernikahan
a. Taat Kepada allah SWT.
b. Regenerasi manusia (keturunan).	
c. Pemenuhan kebutuhan seksual
d. Menjaga kehormatan
e. Menyempurnakan ibadah.
		Tujuan pernikahan tersebut sangatlah dianjurkan oleh agama serta sebagai sunnah Rasulullah SAW. Hal ini tidak diperbolehkan ketika hendak melakukan pernikahan dalam satu tujuan seperti hanya memuaskan kebutuhan seksual (biologis) yang mengakibatkan tidak seimbangnya jika sudah menjadi satu keluarga.[footnoteRef:16] [16:  Santoso, “Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan, Hukum Islam dan Hukum Adat,” Yudisia, no. 2 (2016): 417-418.
] 


4. [bookmark: _Toc111081995][bookmark: _Toc115604031]Hukum Pernikahan
Menurut ulama fikih, hukum pernikahan terbagi menjadi 5, namun dalam praktiknya harus menyesuaikan kondisi dari seseorang yang hendak melakukan pernikahan. Hukum pernikahan sebagai berikut:
a. Wajib yaitu, seorang yang mampu dalam segala aspek serta takut melakukan zina.
b. Sunnah yaitu, seorang yang mampu namun masih bisa menjaga hawa nafsunya.
c. Makruh yaitu, seorang yang mempunyai keinginan yang kuat untuk melakukan pernikahan namun, belum bisa memberi nafkah.
d. Haram yaitu, seorang yang berkeinginan menikah namun memiliki niat buruk.
e. Mubah yaitu, seseorang yang tidak terdesak oleh suatu alasan yang mengharamkan pernikahan, maka mubah baginya untuk  menikah[footnoteRef:17] [17:  Khoridatul Mudhiiah, Ahmad Atabik, Pernikahan Dan Hikmahnya Perspektif Hukum Islam,yudisia,Vol 5,no 2 ,(Desember,2014),294] 

5. [bookmark: _Toc111081996][bookmark: _Toc115604032]Dasar hukum nikah
a. Dasar hukum nikah dalam al qur’an, 
1. Surat Ad-Dzariyat (41):49 
وَمِنْ كُلِّ شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَيْنِ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ (٤٩)
Artinya:“Dan segala sesuatu kami ciptakan secara berpasang-pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah”.(QS. Ad-Dzariyat:49)[footnoteRef:18] [18:  Al-Qur’an, 51: 59] 



2. Surat Al-hujurat Ayat 13 :
يَا أَيُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذَكَرٍ وَأُنْثَى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوبًا وَقَبَائِلَ لِتَعَارَفُوا إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللَّهِ أَتْقَاكُمْ إِنَّ اللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ (١٣)

Artinya:”Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengena”(QS. Al-Hujurat:13).[footnoteRef:19] [19:  Al-Qur’an, 49: 13] 

b. Dasar hukum nikah berdasarkan hadist
Terdapat banyak hadis yang masyhur dalam realita kehidupan tentang anjuran menikah. salah satu hadis yang diriwayatkan oleh aisyaha RA, 
عَنْ عَا ئِشَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهَا قَالَتْ قَالَ رَسُوْلَ اللهُ  اَلنِّكَاحُ مِنْ سُنَّتِيْ، فَمَنْ لَّمْ يَعْمَلْ بِسُنَّتِيْ فَلَیْسَ مِنَّيْ فَتَزَوَّجُوْا، فَإِنِّيْ مُكَاثِرٌ بِكُمُ اْلآُمَمَ، وَمَنْ كَانَ ذَا طَوْلٍ فَلْيَنْكِحَ، وَمَنْ لَّمْ يَجِدْ فَعَلَیْهِ بِالصِّيَامِ، فَإِنَّ الصَّوْمَ لَهُ وِجاَءٌ 
Artinya:”menikah adalah sunnahku, siapa yang tidak mengamalkan sunnahku maka dia bukan termasuk ummatku. Menikahlah karena aku bangga dengan banyaknya ummatku. Barang siapa yang telah memiliki kesangggupan maka menikahlah jika tidak maka berpuasalah, karena puasa mampu untuk mengendalikannya”. ( HR. Ibnu Majah).[footnoteRef:20] [20:  Firman Arifandi, “Serial Hadist Nikah 1 : Anjuran Menikah & Mencari Pasangan,” 1st ed. (Jakarta selatan: Rumah Fiqih Publishing, 2018), 8.
] 

عَنْ عَبْدِ اللهِ ابْنِ مَسْعُوْدٍ قَالَ لَنَا رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَیْهِ وَسَلَّمَ يَا مَعْشَرَ الشَّبَابِ مَنْ اِسْتَطَاعَ مِنْكُمُ البَاءَةَ فَلْیَتَزَوَّجْ فَإِنَّهُ أَغَضُّ لِلْبَصَرِ وَأَحْسَنُ لِلْفَرْجِ وَمَنْ لَّمْ يَسْتَطِعْ فَعَلَیْهِ بِالصِّیَامِ فَإِنَّهُ وِجَاءٌ (متفق علیه (
Artinya:”Dari Abdullah bin mas’ud RA. Berkata rasulullah salallahu alaihi wasallam bersabda kepada kami : “hai para pemuda! Barangsiapa diantara kamu sudah mampu manikah, maka menikahlah karena dapat menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan. Dan barang siapa yang belum mampu hendaklah dia berpuasa karena itu dapat menahan”. ( HR. Bukhari Muslim).[footnoteRef:21] [21:  Firman Arifandi, Anjuran Menikah & Mencari Pasangan, 12.] 

6. [bookmark: _Toc111081997][bookmark: _Toc115604033]Hikmah Pernikahan
Beberapa hikmah dalam pernikahan, diantaranya:
a. Menjaga kelestarian genarasi umat nabi Muhamammad Saw.
b. Menjaga kehormatan melalui hubungan biologis secara syar’i yang dibalut dengan suatu akad pernikahan
c. Mengatur hubungan dalam rumah tangga dalam memenuhi hak dan kewajiban secara produktif 
d. Bentuk kerjasama suami istri dalam mendidik anak dan keturunan.
7. [bookmark: _Toc111081998][bookmark: _Toc115604034]Pengertian Mītṡāqan Ghalīdẓa Dalam Pernikahan
Kata غليظا ميثقا dalam bahasa Arab terdiri dari 2 kataميثاق  (mitsaq) di ambil dari kata وثق  (watsaqa) yang  berarti mengikat, kemudian kata غليظا (ghaliẓan) berarti kokoh atau bisa berarti kuat. Berdasarkan pengetian tersebut, maka yang dimaksud dengan mitsaq ghalizan adalah perjanjian yang terikat dengan kokoh.[footnoteRef:22] [22:  M.H. Siswanto, S.H.I. “Memahami Makna Mitsaqon Gholidzon dalam Hukum Pernikahan” https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/memahami-makna-mitsaqon-gholidzondalam-hukum-pernikahan-oleh-siswanto-s-h-i-m-h-3-8, Di akses tanggal 1 Agustus 2022] 

Kata mitsaqan ghalidzan memiliki arti yaitu suatu pernikahan memiliki kesadaran untuk selalu melakukan ketaatan kepada Allah SWT dengan melaksanakan perjanjian akad nikah yang akan menjadi simbol dari dua mahkluk yang hendak melakukan perniakahan secara terikat. Ketika sebuah pasangan sudah mengucapkan dua kata yang sangat sederhana namun berat dalam suatu hukumnya (ijab dan kabul) akan merubah segala aspek dalam kehidupan yang menjadikan suatu hubungan suami isteri yang bernilai ibadah serta memunculkan rasa tanggung jawab dan memiliki kasih sayang.[footnoteRef:23] [23:  Virgin Jati Jatmiko, Hakikat Makna Mītṡāqan Ghalīẓan  Dalam Perkawinan,22 (Oktober 2017),48.] 

Dalam pernikahan sebuah ikatan ini adalah sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan berumah tangga, karena ikatan tersebut sangatlah sakral jika hal tersebut dilanggar (melakukan perceraian) maka sesuatu tersebut sangatlah dibenci oleh Allah SWT. Sebagaimana dalam Sabda Nabi yang telah diriwayatkan oleh Abu Daud, yaitu :
مَااَحَلَّ اللهَ شَيْأً أَبْغَضُ اِلَيْهِ مِنَ الطَّلَاقَ
Artinya:”Tidaklah Allah menghalalkan sesuatu yang lebih Dia benci dari   perceraian.”[footnoteRef:24] [24: Abi Dawud, Sunan Abī Dawud "Bab Talak", (Damaskus: Dar ar-risalah al- ’ālamiyah 2009),45] 


Sangatlah dibenci oleh Pada hadis tersebut sudah sangat jelas bahwasanya hal tersebut Nya. Hal itu diketahui banyaknya pasangan yang mudah terpancing permasalahan yang sangat wajar dialami oleh orang yang berumah tangga.[footnoteRef:25] [25:  Linda Azizah, “Analisis Perceraian Dalam Kompilasi Hukum Islam,” Al-‘Adalah X (2012): 415–22] 

a. Ayat-ayat yang membahas mistaqan ghalizan
Ikatan suci didasari oleh hati yang saling mencintai pasangan bukan hanya keinginan nafsu yang ingin melakukan hubungan intim saja, akan tetapi setiap pasangan harus memenuhi segala hak dan kewajibannya supaya tercapainya perasaan cinta yang sebenarnya. Di dalam Al-Qur’an terdapat 3 ayat yang menerangkan (mitsaqon gholidzon), yaitu:
1) (Q.S Al Ahzab (33) :7)
وَاعْلَمُوا أَنَّ فِيكُمْ رَسُولَ اللَّهِ لَوْ يُطِيعُكُمْ فِي كَثِيرٍ مِنَ الأمْرِ لَعَنِتُّمْ وَلَكِنَّ اللَّهَ حَبَّبَ إِلَيْكُمُ الإيمَانَ وَزَيَّنَهُ فِي قُلُوبِكُمْ وَكَرَّهَ إِلَيْكُمُ الْكُفْرَ وَالْفُسُوقَ وَالْعِصْيَانَ أُولَئِكَ هُمُ الرَّاشِدُونَ (٧)
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari para nabi dan dari engkau (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh”(Q.S Al Ahzab:7) [footnoteRef:26] [26:  Al-Qur’an, 33: 7] 


Surat ini menjelaskan perjanjian Allah SWT dengan nabi-nabi tentang menyampaikan risalah ilahiah. mīṡāqan galīẓan yang dimaksud ialah perjanjian yang kukuh dengan mengisyaratkan perjuangan para nabi agar selalu mengesakan Allah dan selalu bertaqwa kepada-Nya.[footnoteRef:27] [27:  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, Vol 10, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 420-421.] 

2) (Q.S An Nisa’(4) 154)
وَرَفَعْنَا فَوْقَهُمُ الطُّورَ بِمِيثَاقِهِمْ وَقُلْنَا لَهُمُ ادْخُلُوا الْبَابَ سُجَّدًا وَقُلْنَا لَهُمْ لا تَعْدُوا فِي السَّبْتِ وَأَخَذْنَا مِنْهُمْ مِيثَاقًا غَلِيظًا (١٥٤)
Artinya: “Dan Kami angkat gunung (Sinai) di atas mereka untuk (menguatkan) perjanjian mereka. Dan Kami perintahkan kepada mereka, “Masukilah pintu gerbang (Baitulmaqdis) itu sambil bersujud,” dan Kami perintahkan (pula) kepada mereka, “Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari Sabat.” Dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang kukuh”.(Q.S An Nisa’:154)[footnoteRef:28] [28:  Al-Qur’an, 4:154] 


Pada ayat ini memerintahkan untuk mensucikan hari sabtu serta berpegang teguh dan menghindari sesuatu hal yang diharamkan-Nya. Kata mīṡāqan galīẓan yaitu perjanjian yang berat, namun dalam perjanjian tersebut kaum Yahudi mengingkari perjanjian tersebut dengan cara melakukan hal yang diharamkan oleh Allah SWT.[footnoteRef:29] [29:  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, Vol 10, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 420-421.] 

3) (QS. An-Nisa’ (4):21)
وَكَيْفَ تَأْخُذُونَهُ وَقَدْ أَفْضَى بَعْضُكُمْ إِلَى بَعْضٍ وَأَخَذْنَ مِنْكُمْ مِيثَاقًا غَلِيظًا (٢١)
Artinya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat”( Q.S An Nisa’:21)[footnoteRef:30] [30:  Al-Qur’an, 4:21] 

Menurut tafsir Ibn Katsir yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Mujahid, dan Said Ibnu Jubair bahwasanya, kata mīṡāqan galīẓan yang dimaksud yaitu perjanjian akad di dalam pernikahan. Adapun juga riwayat lain dari Sufyan AsSauri bahwa hal tersebut yang dimaksud ialah “memegang dengan cara yang patut atau melepaskan dengan cara yang baik”[footnoteRef:31] [31:  Abul Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, “Tafsir Ibnu Kasir,” diterjemahkan oleh Bahrun Abu Bakar, Juz 6 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), 16.] 

Pada kenyataannya pernikahan memiliki suatu perjanjian yang sangat berat dan juga harus memiliki kesadaran antara pasangan suami istri. Dalam kehidupan berrumah tangga mereka harus melewati sebuah rintangan berupa kesulitan agar terciptanya sebuah kesenangan, dengan cara mempertahankan segala aspek sehingga dapat mempertahankan pernikahan yang mereka jalani dengan baik dan penuh dengan kebijaksanaan. Dalam Al-Qur’an ada 3 ayat yang membahas mīṡāqan galīẓan, namun setiap ayat tersebut berbeda pembahasan. Penelitian kali ini penulis hanya berfokus pada satu ayat tentang mīṡāqan galīẓan dalam pernikahan, yaitu Surat An-Nisa’ ayat 21, dikarenakan pada ayat ini membahas tentang perjanjian yang kuat dalam pernikahan.
8. [bookmark: _Toc111081999][bookmark: _Toc115604035]Penafsiran para mufassir tentang  ayat Mītṡāqan Ghalīdẓa 
a. Al-Ahzab ayat (33):(7-8)
 وَإِذْ أَخَذْنَا مِنَ النَّبِيِّينَ مِيثَاقَهُمْ وَمِنْكَ وَمِنْ نُوحٍ وَإِبْرَاهِيمَ وَمُوسَى وَعِيسَى ابْنِ مَرْيَمَ وَأَخَذْنَا مِنْهُمْ مِيثَاقًا غَلِيظًا (٧)
 Artinya: “Dan ketika Kami mengambil dari nabi-nabi perjanjian mereka dan darimu dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh,(QS. Al-Ahzab :7) [footnoteRef:32] [32:  Al-Qur’an, 33:7,8] 

لِيَسْأَلَ الصَّادِقِينَ عَنْ صِدْقِهِمْ وَأَعَدَّ لِلْكَافِرِينَ عَذَابًا أَلِيمًا (٨)
Artinya:  yang kesudahannya Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran mereka dan Dia menyediakan bagi orang-orang kafir siksa yang pedih. (QS. Al-Ahzab :8)”[footnoteRef:33] [33: ] 


Dan ingatlah wahai Rasul, bahwa sesungguhnya Kami telah mengambil sumpah janji atas semua para nabi terutama lima nabi Ulul Azmi yang disebutkan dalam ayat ini, bahwa mereka berkomitmen untuk menyampaikan risalah Allah SWT kepada kaum-kaum mereka, menegakkan agama-Nya, saling mendukung, membantu danbersinergi di antara mereka dengan cara nabi berikutnya melanjutkan estafet dan menyempurnakan risalah nabi sebelumnya. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam ayat ali Imran (3):81
وَإِذْ أَخَذَ اللَّهُ مِيثَاقَ النَّبِيِّينَ لَمَا آتَيْتُكُمْ مِنْ كِتَابٍ وَحِكْمَةٍ ثُمَّ جَاءَكُمْ رَسُولٌ مُصَدِّقٌ لِمَا مَعَكُمْ لَتُؤْمِنُنَّ بِهِ وَلَتَنْصُرُنَّهُ قَالَ أَأَقْرَرْتُمْ وَأَخَذْتُمْ عَلَى ذَلِكُمْ إِصْرِي قَالُوا أَقْرَرْنَا قَالَ فَاشْهَدُوا وَأَنَا مَعَكُمْ مِنَ الشَّاهِدِينَ (٨١)

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil Perjanjian dari Para nabi: "Sungguh, apa saja yang aku berikan kepadamu berupa kitab dan Hikmah kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya".Allah berfirman: "Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?" mereka menjawab: "Kami mengakui". Allah berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai Para Nabi) dan aku menjadi saksi (pula) bersama kamu"(QS.Ali Imran:81)[footnoteRef:34] [34:  Al-Qur’an, 2: 81] 


Allah SWT mengambil sumpah janji atas mereka bahwa mereka mendeklarasikan bahwasannya Nabi Muhammad SAW adalah Rasul Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW mendeklarasikan bahwa tidak ada nabi setelah beliau.Kemudian Allah SWT memperkuat dan mempertegas sumpah janji dan “fakta integritas” tersebut dengan melabelinya dengan label sebagai sumpah janji yang teguh, kuat, dan kukuh. Hal ini untuk memberikan penekanan dan intensifikasi akan kesakralan, krusialitas dan keagungan sumpah janji tersebut serta beratnya beban dan tanggung jawabnya.
Maknanya adalah dan dengan sumpah janji itu, kami mengambil dari mereka sebuah sumpah janji dan pakta yang teguh, kuat dan kukuh.Mitsaqatau janji yang kedua adalah sama maksudnya dengan janji yang pertama, namun sudah diperkuat dan dipertegas dengan sumpah. Atau pengulangan di sini adalah untuk menjelaskan sifat perjanjian tersebut, melalui bahasa isti’arah yang meminjam kata (غليظا) yang asalnya adalah untuk menjelaskan sifat hal-hal yang berbentuk kebendaan, untuk digunakan menjelaskan sifat sesuatu yang berbentuk abstrak dan moril. Hal itu dengan tujuan untuk memberikan penekanan dan intensifikasi prihak kesakralan, keagungan, dan krusialoas perjanjian tersebut, sebagaimana hal ini sudah pernah dijelaskan sebelumnya.
Disini Allah SWT menyebutkan lima Rasul Ulul Azmi secara khusus, sebagai bentuk pemberian penghormatan dan penghargaan lebih terhadap mereka sekaligus menegaskan akan krusialitas dan signifikasi risalah mereka. Bentuk susunan kalimat seperti dalam ayat ini dikenal dengan istilah “athful khaashsh ‘alal ‘aamm, yaitu mengathafkan kata yang bersifat lebih khusus dan spesifik, yaitu lima rasul Ulul Azmi, kepada kata yang lebih umum, yaitu “an-Nabiyyin” (para nabi). Hal ini seperti pada surat asy-Syuura (42):13.
 شَرَعَ لَكُمْ مِنَ الدِّينِ مَا وَصَّى بِهِ نُوحًا وَالَّذِي أَوْحَيْنَا إِلَيْكَ وَمَا وَصَّيْنَا بِهِ إِبْرَاهِيمَ وَمُوسَى وَعِيسَى أَنْ أَقِيمُوا الدِّينَ وَلا تَتَفَرَّقُوا فِيهِ كَبُرَ عَلَى الْمُشْرِكِينَ مَا تَدْعُوهُمْ إِلَيْهِ اللَّهُ يَجْتَبِي إِلَيْهِ مَنْ يَشَاءُ وَيَهْدِي إِلَيْهِ مَنْ يُنِيبُ (١٣)
Artinya: Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa Yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya).(QS.Asy Syura:13)[footnoteRef:35] [35:  Al-Qur’an, 42:13] 


Kemudian dalam tafsir ar-Razi menambahkan maksudnya adalah Allah SWT mengutus para Rasul, dan kesudahan orang-orang mukallaf adalah salah satu dari dua kemungkinan, yaitu hisab atau adzab. Karena orang yang benar dihisab, sedangkan orang yang kafir diadzab.[footnoteRef:36] [36:  	 Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsiirul Munir Fil Aqidah wasy-Syarii‟ah wal Manhaj, Penerjemah: Abdul Hayyie al-Kattani, Mujiburrahman cet.1(Jakarta: Gema Insani), 268-269] 

Awal surah ini memerintahkan Nabi SAW, agar mempertahankan ketakwaan, melarang mematuhi orang-orang kafir dan orang-orang munafik, serta bertawakal kepada Allah.Itu disusul dengan perintah pembatalan tradisi Jahiliyah, yakni adopsi, zhihar, dan pelurusan sistem pewarisan.Nah, ayat di atas kembali berhubungan dengan ayat pertama itu. Yakni setelah perintah bertaqwa hingga bertawakal, di sini dilanjutkan bahwa: Dan, di samping itu, ingatlah juga ketika Kami mengambil dari nabi-nabi perjanjian antara Allah dan mereka yaitu menyampaikan risalah ilahiah apa pun risikonya dan juga saling membenarkan dan mendukung dan ingat juga perjanjian yang diambil Allah darimu sendiri, wahai Nabi Muhammad, juga dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka semua perjanjian yang teguh, dan yang kesudahannya nanti pada hari Kiamat. Dia, yakni Allah SWT., menanyakan, yakni meminta pertanggung jawaban, kepada orang-orang yang benar menepati janjinya, yakni orang-orang mukmin tentang kebenaran mereka dan Allah menanyakan kepada orang-orang kafir tentang kekufuran mereka. Allah menyediakan buat orang-orang mukmin ganjaran yang besar dan Dia Allah menyediakan bagi orang-orang kafir siksa yang pedih.
Kata mitsaq (ميثاق) terambil dari katawatsaqa (وثق) yang berarti mengikat dengan kukuh.Yang dimaksud adalah perjanjian yang diikat dengan kukuh. Ayat di atas tidak menyebut lagi apa isi perjanjian yang kukuh. Ini – karena awal ayat-ayat ini telah mengisyaratkan kandungannya. Di sisi lain, dari sekian banyak ayat yang menguraikan perjuangan para nabi dapat disimpulkan perjanjian kukuh itu, yakni mengesakan Allah dan bertakwa kepada-Nya.
Banyak Ulama memahami mitsaq yang pertama sama dengan mitsaq yang kedua. Yakni, Allah mengambil perjanjian yang kukuh itu dengan sangat kukuh lagi kuat. Ada juga yang berpendapat bahwa perjanjian tersebut adalah perjanjian di alam Dzaar, di mana semua manusia diambil janji-Nya untuk mengakui keesaan Allah. Rujuklah ke Q.S al-A‟raf (7): 172,
وَإِذْ أَخَذَ رَبُّكَ مِنْ بَنِي آدَمَ مِنْ ظُهُورِهِمْ ذُرِّيَّتَهُمْ وَأَشْهَدَهُمْ عَلَى أَنْفُسِهِمْ أَلَسْتُ بِرَبِّكُمْ قَالُوا بَلَى شَهِدْنَا أَنْ تَقُولُوا يَوْمَ الْقِيَامَةِ إِنَّا كُنَّا عَنْ هَذَا غَافِلِينَ (١٧٢)
Artinya: dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Alblah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)" (QS.al-A‟raf :7),[footnoteRef:37] [37:  Al-Qur’an, 7: 127] 

Lihat juga; Volume 4 hal. 369 sedang yang kedua adalah menyangkut kenabian. Ini merujuk kepada Q.S Ali Imran (3): 81                                              
وَإِذْ أَخَذَ اللَّهُ مِيثَاقَ النَّبِيِّينَ لَمَا آتَيْتُكُمْ مِنْ كِتَابٍ وَحِكْمَةٍ ثُمَّ جَاءَكُمْ رَسُولٌ مُصَدِّقٌ لِمَا مَعَكُمْ لَتُؤْمِنُنَّ بِهِ وَلَتَنْصُرُنَّهُ قَالَ أَأَقْرَرْتُمْ وَأَخَذْتُمْ عَلَى ذَلِكُمْ إِصْرِي قَالُوا أَقْرَرْنَا قَالَ فَاشْهَدُوا وَأَنَا مَعَكُمْ مِنَ الشَّاهِدِينَ (٨١)
Artinya: dan (ingatlah), ketika Allah mengambil Perjanjian dari Para nabi: "Sungguh, apa saja yang aku berikan kepadamu berupa kitab dan Hikmah kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya". Allah berfirman: "Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?" mereka menjawab: "Kami mengakui". Allah berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai Para Nabi) dan aku menjadi saksi (pula) bersama kamu".(QS.Ali Imran:3)[footnoteRef:38] [38:  Al-Qur’an, 3:81] 

 Lihat juga; Volume 2 hal. 164.
Ayat di atas menyebut Nabi Muhammad SAW, pada urutan pertama nabi-nabi, yaitu dengan kataminka/darimu  ,(منك) sebagai penghormatan kepada beliau, baru sesudahnya menyebut secara berurut – sesuai masanya – tokoh para nabi yang merupakan Ulul ‘Azmi.[footnoteRef:39] [39:  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan Dan Keserasian AlQur‟an, Vol. 10, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 420-421] 

(و) “Dan” ingatkan (وإذا أخذنا من النبيين ميثاقهم) “Kami ketika mengambil perjanjian dari Nabi-Nabi” tatkala mereka dikeluarkan dari tulang rusuk Adam –seperti dzarr (ذر) jamak dari dzarrah (ذرّة) yang berarti semut yang paling kecil- (ومنك و من نوح وإبراهيم و موسى و عيسى ابن مريم) “dan dari kamu, serta dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa Putra Maryam” agar mereka menyembah Allah Saw dan mengajak umat manusia menyembah-Nya. Dan penyebutan 5 orang Nabi itu termasuk mengathafkan (mengikutkan) sesuatuyang khas (khusus) pada sesuatu yang ‘aam (umum). (وأخذن منكم ميثاقا غليظا) “Dan Kami telah mengambil dari mereka Perjanjian yang kuat”,[footnoteRef:40] yakni perjanjian yang kokoh untuk dilaksanakan sesuai dengan apa yang dibebankan kepada mereka, yaitu perjanjian yang diperkuat dengan sumpah demi Allah Saw. [40:  Al-Imam Jalaluddin Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Al-Mahalli Al-Imam Jalaluddin Abdirrahman Abu Bakar As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 3Edisi Indonesia, Terj. Najib Junaidi, Lc., Cet. I, (Pt. Elba Fitrah Mandiri Sejahtera: Surabaya 2009), 62] 

Allah ta’ala memberitahukan ihwal Rasul Ulul Azmi yang berjumlah lima orang dan para nabi lainnya bahwasannya. Dia telah mengambil janji dan ikrar dari mereka untuk menegakkan agama Allah, menyampaikan risalahnya-Nya, tolong-menolong, saling membantu, dan bersatu. Hal ini sebagaimana firman Allah Ta’ala Ali Imran (3):81
وَإِذْ أَخَذَ اللَّهُ مِيثَاقَ النَّبِيِّينَ لَمَا آتَيْتُكُمْ مِنْ كِتَابٍ وَحِكْمَةٍ ثُمَّ جَاءَكُمْ رَسُولٌ مُصَدِّقٌ لِمَا مَعَكُمْ لَتُؤْمِنُنَّ بِهِ وَلَتَنْصُرُنَّهُ قَالَ أَأَقْرَرْتُمْ وَأَخَذْتُمْ عَلَى ذَلِكُمْ إِصْرِي قَالُوا أَقْرَرْنَا قَالَ فَاشْهَدُوا وَأَنَا مَعَكُمْ مِنَ الشَّاهِدِينَ (٨١)
Artinya: dan (ingatlah), ketika Allah mengambil Perjanjian dari Para nabi: "Sungguh, apa saja yang aku berikan kepadamu berupa kitab dan Hikmah kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya". Allah berfirman: "Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?" mereka menjawab: "Kami mengakui". Allah berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai Para Nabi) dan aku menjadi saksi (pula) bersama kamu".Para Nabi berjanji kepada Allah s.w.t. bahwa bilamana datang seorang Rasul bernama Muhammad mereka akan iman kepadanya dan menolongnya. Perjanjian nabi-nabi ini mengikat pula Para ummatnya.( QS.Ali Imran:81)[footnoteRef:41] [41:  Al-Qur’an, 3:81] 

Allah mengambil perjanjian ini setelah Dia mengutus mereka, Allah pun menetapkan perjanjian secara khusus kepada Rasul Ulul Azmi. Nama mereka ditegaskan di dalam ayat ini dan di dalam ayat-ayat Al-Qur’an lainnya. Pada ayat ini, Nabi saw. Didahulukan sebab kemuliaan beliau. Kemudian Allah mengurutkan nama-nama mereka sesuai dengan urutan keberadaannya di muka bumi.
FirmanAlla Ta‟ala, “Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran mereka”. Mujahid berkata, “Yang dimaksud orang-orang yang benar ialah orangorang yang menyampaikan ajaran dari para Rasul itu”. Firman Allah Ta’ala, “ Dia menyediakan siksa yang pedih bagi orangorang kafir” dari kalangan umatnya. Kami menyaksikan bahwa para rasul itu telah menyampaikan risalah Tuhannya, menasihati umat, dan menegaskan kepada mereka kebenaran yang nyata, terang, jelas, dan gamblang. Kaum yang mendustakan mereka adalah orang-orang yang bodoh, ingkar, dan kukuh dalam kesesatannya. Apa yang dibawa oleh para Rasul itu merupakan kebenaran. Barangsiapa yang menyalahi mereka, maka dia berada dalam kesesatan. Para ahli surga berkata, “Sesungguhnya rasul-rasul Tuhan kami telah datang denganmembawa kebenaran.


b. An-Nisa‟ (4): 154
وَرَفَعْنَا فَوْقَهُمُ الطُّورَ بِمِيثَاقِهِمْ وَقُلْنَا لَهُمُ ادْخُلُوا الْبَابَ سُجَّدًا وَقُلْنَا لَهُمْ لا تَعْدُوا فِي السَّبْتِ وَأَخَذْنَا مِنْهُمْ مِيثَاقًا غَلِيظًا (١٥٤)
Artinya: dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina untuk (menerima) Perjanjian (yang telah Kami ambil dari) mereka. dan Kami perintahkan kepada mereka: "Masuklah pintu gerbang itu sambil bersujud", dan Kami perintahkan (pula) kepada mereka: "Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari Sabtu", dan Kami telah mengambil dari mereka Perjanjian yang kokoh.(QS.An Nisa’:154)[footnoteRef:42] [42:  Al-Qur’an, 4:154] 

Ketika Allah menyebutkan keberatan mereka yang batil, Allah mengabarkan bahwa perbuatan mereka yang seperti itu bukanlah suatu yang aneh bahkan telah ada sikap-sikap sebelumnya dari mereka yang jelek yang lebih buruk yang mereka tempuh bersama Rasul yang mereka klaim bahwa mereka beriman kepadanya, yaitu permohonan mereka kepada beliau agar dapat melihat Allah secara langsung, tindakan mereka menjadikan patung anak sapi sebagai tuhan yang mereka sembah, setelah mereka menyaksikan bukti-bukti nyata kekuasaan Allah dengan mata kepala mereka yang tidak pernah disaksikan oleh orang selian merek, dan penolakan mereka untuk menerima hukum-hukum dari kitab mereka yaitu Taurat, hingga Allah mengangkat bukit Thur di atas kepala-kepala mereka, dan mereka diancam bahwasannya bila mereka tidak beriman, niscaya Allah akan menjathkan bukit itu kepada mereka. Lalu mereka menerima hal itu dengan mata tertunduk dan keimanan (palsu) yang menyerupai keimanan yang asasi. Dan juga berupa penolakan mereka untuk memasuki pintupintu negeri dimana mereka diperintahkan untuk memasukinya sebagai orang-orang yang bersujud dan memohon ampun. Tetapi mereka menyalahi perintah (yang diwajibkan). Juga tindakan melampaui batas dari orang-orang di antara mereka terhadap hari Sabtu, himgga akhirnya Allah menghukum mereka dengan hukuman yang keji tersebut, dan diambilnya perjanjian yang kuat atas mereka namun mereka melemparnya di belakang punggung mereka dan mereka kufur kepada ayat-ayat Allah, mereka membunuh rasul-rasul Allah tanpa haq.[footnoteRef:43] [43:  Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa‟di, Tafsir al-Karim ar-Rahman Fi Tafsir Kalam al-Manna, Penerjemah Muhammad Iqbal dkk, Cet II (Jakarta: Darul Haq, 2013), 248-249] 

Karena kekerasan hati orang-orang Yahudi, mereka tidak merasakan keagungan tuntunan yang disampaikan Nabi Musa as., bahkan mereka membangkang. Maka, ditampakkan kepada mereka aneka peringatan Ilahi akibat pelanggaran dan kekerasan hati mereka itu, dan ayat ini menyebutkan beberapa di antaranya, yaitu: Dan telah Kami angkat ke atas kepala mereka bukit Thursina untuk mendorong mereka menerima dan mengamalkan kandungan perjanjian yang telah Kami ambil dari mereka. Dan kami perintahkan kepada mereka : “Masukilah pintu gerbang itu sambil bersujud”, tetapi mereka enggan melaksanakan perintah ini dan Kami perintahkan pula, kepada mereka: ‘Janganlah kamu bergegas melanggar hari sabtu”, yakni antara lain ketentuan mengkhususkan hari itu untuk pengabdian kepada Allah dan tidak mengail pada hari itu, tetapi ini pun mereka abaikan dengan licik, dan Kami telah mengambil dari mereka menyangkut segala sesuatu yang disebut di atas, perjanjian yang kukuh.
Penafsiran firman Allah: telah Kami angkat ke atas mereka bukit telah diuraikan pada ayat 63 surah al-Baqarah. Pada penafsiran tersebut, penulis kemukakan bahwa ayat ini berbicara tentang peristiwa yang mereka alami ketika menolak melaksanakan kandungan kitab suci Taurat. Ketika itu, Allah memerintahkankan malaikat mengangkat ke atas kepala merekabukit Thursina, yang kini berada di Sinai Palestina, seraya berfirman: “Peganglah terguh-teguh apa yang Kami berikan kepada kamu dan ingatlah selalu apa yang ada di dalamnya agar kamu bertaqwa,” ini terjadi ketika mereka pada mulanya memohon untuk melihat Allah di dunia ini dengan mata kepala, lalu Allah memperdengarkan kepada mereka halilintar yang “mematikan” mereka, dan setelah mereka “dihidupkan kembali”, mereka menolak mengamalkan kandungan kitab suci karena menilainya berat untuk dilaksanakan. Menghadapi pembangkangan itu Allah mengangkat gunung Thursina dan mengancam untuk menjatuhkan di atas kepala mereka.Ketika itu, barulah mereka tunduk dan sujud pertanda sedia mengamalkannya, maka Allah mengambil janji mereka. Janji yang di maksud adalah: “Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepada kamu dan ingatlah selalu apa yang ada di dalamnya agar kamu bertaqwa.” Lihat juga, Volume 1 hal. 261
Demikian pula dengan firman-Nya: Masukilah pintu gerbang itu sambil bersujud telah di jelaskan ketika menguraikan ayat 58 surah al-Baqarah. Dalam penjelasan itu antara lain dikemukakan bahwa Allah memerintahkan nenel moyang orang-orang Yahudi yang hidup pada masa Nabi Muhammad SAW. Itu agar memasuki kota Bait al-Maqdis, atau Illiya‟, atau lainnya dengan rendah hati – sebagai tanda kesyukuran – sambil mengucapkan: Hiththah, yakni : “Bebaskanlah kami dari dosa” karena begitulah sikap yang hendaknya diperagakan oleh mereka yang memeroleh kemenangan. Tetapi, apa yang diperintah Allah ini tidak mereka laksanakan. Mereka mengganti perintah sujud, tunduk, dan rendah hati itu dengan mengangkat kepala, membangkang, dan angkuh.Mereka mengganti ucapan Hiththah, yang bermakna permohonan ampun, dengan Hiththah, yakni permohonan gandum.Demikian sabda Nabi Muhammad SAW. Ketika menafsirkan ayat ini, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Lihat juga; Volume 1hal. 247
Firman-Nya: Janganlah kamu bergegas melanggar pada hari sabtu juga telah diuraikan ketika penulis menafsirkan firman-Nya pada QS. Al-Baqarah (2): 65
وَلَقَدْ عَلِمْتُمُ الَّذِينَ اعْتَدَوْا مِنْكُمْ فِي السَّبْتِ فَقُلْنَا لَهُمْ كُونُوا قِرَدَةً خَاسِئِينَ (٦٥)
Artinya: dan Sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang melanggar diantaramu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada mereka: "Jadilah kamu kera yang hina"(QS.Al Baqarah:65)[footnoteRef:44] [44:  Al-Qur’an, 2:65] 

 Di sana antara lain penulis kemukakan bahwa hari Sabtu adalah hari yang di tetapkan Allah bagi orang-orang Yahudi – sesuai usul mereka –sebagai hari ibadah yang bebas dari aktif
vitas duniawi. Mereka dilarang mengail ikan pada hari itu.Sebagian mereka melanggar dengan caea yang licik. Mereka tidak mengail, tetapi membendung ikan dengan menggali kolam sehingga air bersama ikan masuk ke kolam itu. Peristiwa ini – menurut sementara mufassir – terjadi di salah satu desa kota Aylah di Palestina. Kemudian, setelah hari Sabtu berlalu, mereka mengailnya. Allah murka terhadap mereka, maka Allah berfirman kepada mereka: “Jadilah kamu kera yang hina terkutuk.” Lihat juga; Volume 1 hal. 264
Kata ghalizhan (غليظا) dapat berarti kokoh, dapat berarti kasar dan keras. Perjanjian yang di ambil dari kaum Yahudi itu dilukiskan denagn kata tersebut, selain untuk menunjukkan bahwa perjanjian tersebut adalah perjanjian yang kukuh, juga untuk menyerasikannya dengan keadaan bukit dengan batubatunya yang kukuh lagi keras yang berada di atas kepala mereka sebagaimana bunyi ayat, sekaligus menyerasikan dengan kekerasan dan kekasaran hati orang-orang Yahudi yang menbangkang itu, demikian menurut Sayyid Quthub.[footnoteRef:45] [45:  M. Quraish Shihab, Op.Cit., Vol. 2, 794-796] 

(ورفعنا فوقهم الطور) “Dan Kami telah mengangkat Thuur”, yakni gunung Thuur (di Sina)  (بميثاقهم)“Karena perjanjian mereka” maksudnya untuk mengambil perjanjian dari mereka agar merasa takut sehingga mau menerimanya.
 (وقلنالهم)“Dan Kami berfirman kepada mereka” sementara gunung itu menaungi mereka: (ادخل الباب) “masuklah ke pintu gerbang itu”, yakni pintu gerbang negeri itu (سجدا) “sambil sujud” dengan bersujud membungkuk. (وقلنا لهم لا تعدّوا) “Dan Kami (juga) berfirman kepada mereka: “Janganlah kamu melanggar peraturan” ada versi qira’at yang membaca dengan fathah pada huruf ‘ain dan tasydid pada huruf (في السبت) (تعدو) “tentang hari sabtu” dengan mencari ikan pada hari itu.
 (وأخذنا منهم ميثاقا غليظا)“Dan kami pun telah mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh” atas hal itu, tetapi mereka melanggarnya.[footnoteRef:46] [46:  Al-Imam Jalaluddin Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Al-Mahalli Al-Imam Jalaluddin Abdirrahman Abu Bakar As-Suyuthi, Jilid. 1. 410] 

c. An-Nisa‟ (4): 21
وَكَيْفَ تَأْخُذُونَهُ وَقَدْ أَفْضَى بَعْضُكُمْ إِلَى بَعْضٍ وَأَخَذْنَ مِنْكُمْ مِيثَاقًا غَلِيظًا (٢١)
Artintya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu Perjanjian yang kuat”.(QS.An nisa’:21)[footnoteRef:47] [47:  Al-Qur’an, 4:21] 

Bagaimana bisa halal bagi kalian untuk mengambil maskawin yang telah kalian serahkan kepada mereka, sedang masing-masing dari kalian berdua telah saling menikmati melalui hubungan badan dan mereka pun telah mengambil dari kalian perjanjian yang kuat, untuk mempertahankan dengan cara baik-baik atau melepas mereka dengan cara baik-baik (pula).[footnoteRef:48] [48:  Syaikh al-Allamah Dr. Shalih bin Muhammad Alu asy-Syaikh, Tafsir Muyassar, Memahami Al-Qur‟an Dengan Terjemahan Dan Penafsiran Paling Mudah, Diterjemahkan oleh Muhammad Ashim, Lc dan Izzudin Karimi, Lc.,cet I (Jakarta: Darul Haq, 2016), 241] 

Firman-Nya: Padahal sebagian kamu telah bergaul luas dengan sebagian yang lainmerupakan salah satu sebab mengapa maskawin yang telah dijanjikan atau diberikan tidak boleh diambil kembali. Ini karena suami-istri telah bergaul luas satu sama lain. Pergaulan luas itu dilukiskan oleh ayat di atas dengan kata afdha (أفضى) yang berarti luas.Ruang angkasa dinamai fadha karena luasnya. Ayat di atas tidak menjelaskan batas keluasan yang di maksud. Ini agar pikiran – dapat bebas merantau ke mana saja tentang keluasan pergaulan itu hingga mencapai akhirnya.Sementara ulama mengartikan dengan percampuran yang telah mencapai batas akhir, dengan alasan bahwa yang mencapai akhir telah menghapus batas antara dua pihak yang berhubungan.
Sayyid Qutub menulis bahwa lafaz tersebut tidak disertai dengan objek agar seluruh makna yang dapat terlintas dalam benak dapat ditampungnya. Tidak hanya terbatas pada hubungan jasad, tetapi mencakup aneka emosi dan perasaan, rahasia, keresahan, serta sambutan timbal balik yang beraneka ragam. Demikian kata itu mencakup puluhan gambaran kehidupan bersama suami istri sepanjang hari dan malam, puluhan kenangan yang dirangkum oleh hari-hari pernikahan, sehingga setiap kebersamaan dalam senang dan susah , harapan dan cemas, pikiran masa kini dan masa datang, setiap kerinduan menyangkut masa lalu, setiap pertemuan dalam merangkul anak, semuanya dicakup oleh kataafdha (أفضى) yang berarti luas itu. Jika ini terbayang dalam benak suami-istri, agaknya suami bukan hanya akan membatalkan niatnya menuduh, tetapi juga tidak akan mengambil kembali apa uang telah diberikannya sehingga, kalaupun harus bercerai, perceraian itu secara baik lagi tidak melupakan hari-hari indah, walau hanya sebentar dan jasa masing-masing walau hanya sedikit.
Ayat ini tidak berhenti di sana. Lanjutannya menyatakan wa akhazna minkum Mītṡāqan Ghalīẓan  (وأخذنا منهم ميثاقا غليظا) dan mereka telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat. Ketika seorang ayah atau wali menikahkan anak perempuannya, dia pada hakikatnya mengambil janji dari calon suami agar dapat hidup bersama rukun dan damai. Rasulullah saja, ketika menikahkan putrinya Fathimah r.a., bersabda kepada calon suami anaknya itu bahwa “Wahai Ali, dia, yakni Fathimah, untukmu, dengan harapan engkau berbaik-baik menemaninya.”
Kesediaan seorang wanita untuk hidup bersama seorang lelaki meninggalkan orangtua dan keluarga yang membesarkannya dan mengganti semua itu dengan penuh kerelaan untuk hidup bersama seorang lelaki yang menjadi suaminya serta bersedia membuka rahasianya yang paling dalam semua itu mustahil – kecuali – jika ia merasa yakin bahwa kebahagiannya bersama suami akan lebih besar disbanding dengan kebahagiaannya bersama ibu bapak dan keluarganya, dan pembelaan suami terhadap dirinya tidak lebih sedikit dari pembelaan saudara-saudara kandungnya. Keyakinan bahkan syarat tidak tertulis itulah yang dituangkan seorang istri kepada calon suami dan yang tersirat ketika dilakukan ijab dan Kabul. Itu pulalah yang dilukiskan oleh ayat di atas dengan mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.
Kata Mītṡāqan Ghalīẓan /perjanjian yang kuat (ميثاقا غليظا) hanya ditemukan tiga kali dalam al-Qur‟an. Pertama, dalam ayat ini, yang melukiskan hubungan suami-istri. Kedua, menggambarkan perjanjian Allah dengan para nabi QS. Al-Ahzab (33): 7
وَإِذْ أَخَذْنَا مِنَ النَّبِيِّينَ مِيثَاقَهُمْ وَمِنْكَ وَمِنْ نُوحٍ وَإِبْرَاهِيمَ وَمُوسَى وَعِيسَى ابْنِ مَرْيَمَ وَأَخَذْنَا مِنْهُمْ مِيثَاقًا غَلِيظًا (٧)
Artinya: dan (ingatlah) ketika Kami mengambil Perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka Perjanjian yang teguh.(QS.Al Ahzab:7)[footnoteRef:49] [49:  Al-Qur’an, 33: 7] 

 Dan ketiga, perjanjian Allah dengan manusia dalam konteks melaksanakan pesan-pesan agama QS. AnNisa‟ (4): 154 :
وَرَفَعْنَا فَوْقَهُمُ الطُّورَ بِمِيثَاقِهِمْ وَقُلْنَا لَهُمُ ادْخُلُوا الْبَابَ سُجَّدًا وَقُلْنَا لَهُمْ لا تَعْدُوا فِي السَّبْتِ وَأَخَذْنَا مِنْهُمْ مِيثَاقًا غَلِيظًا (١٥٤)
Artinya: dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina untuk (menerima) Perjanjian (yang telah Kami ambil dari) mereka. dan Kami perintahkan kepada mereka: "Masuklah pintu gerbang itu sambil bersujud", dan Kami perintahkan (pula) kepada mereka: "Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari Sabtu", dan Kami telah mengambil dari mereka Perjanjian yang kokoh.(QS.An Nisa’:154)[footnoteRef:50] [50:  Al-Qur’an, 4: 154] 

Perjanjian antara suami-istri untuk hidup bersama sedemikian kukuh sehingga, bila mereka dipisahkan di dunia oleh kematian, mereka yang taat melaksanakan pesan-pesan Ilahi masih akan digabung dan hidup bersama kelak di hari kemudian. “Mereka bersama pasangan-pasangan mereka bernaung di tempat yang teduh bertelekan di atas dipan-dipan”QS. Yasin (36): 56 :
هُمْ وَأَزْوَاجُهُمْ فِي ظِلالٍ عَلَى الأرَائِكِ مُتَّكِئُونَ (٥٦)
Artinya: mereka dan isteri-isteri mereka berada dalam tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan.(QS. Yasin:56)[footnoteRef:51] [51:  Al-Qur’an, 36: 56] 

Dari segi tinjauan hukum, larangan mengambil kembali maskawin itu disebabkan, dengan pernikahan, istri telah bersedia menyerahkan dengan rela rahasianya yang terdalam, dengan membolehkan suami untuk melakukan hubungan seks dengannya. Dengan demikian, maskawin yang diserahkan bukan menggambarkan harga seorang wanita atau imbalan kebesamaannya dengan suami sepanjang masa. Kalaupun seandainya maskawin sebagai harga atau upah, ia adalah harga sesaat hubungan seks itu sehingga, begitu saat tersebut berlalu, harga atau upah itu bukan lagi menjadi milik suami. Karena itu pula suami yang menceraikan istrinya tidak berkewajiban membayar mahar bila istri tersebut tidak digaulinya atau tidak pula ia menetapkan mahar bila istri tersebut tidak digaulinya dan tidak pula ia menetapkan mahar ketika berlangsung akad nikah.[footnoteRef:52] Ini berdasarkan firman-Nya dalam QS. Al-Baqarah (2): 236 [52:  M. Quraish Shihab, Op.Cit., Vol. 2, 465-467.] 

لَاجُنَاحَ عَلَيْكُمْ إِنْ طَلَّقْتُمُ النِّسَاءَ مَا لَمْ تَمَسُّوهُنَّ أَوْ تَفْرِضُوا لَهُنَّ فَرِيضَةً وَمَتِّعُوهُنَّ عَلَى الْمُوسِعِ قَدَرُهُ وَعَلَى الْمُقْتِرِ قَدَرُهُ مَتَاعًا بِالْمَعْرُوفِ حَقًّا عَلَى الْمُحْسِنِينَ (٢٣٦)
Artinya “Tidak ada kewajiban atas kamu membayar mahar jika kamu menceraikan istri-istri kamu, selama kamu belum menyentuhnya, yakni berhubungan seks dengannya, dan selama kamu belum menentukan maharnya.”(QS.Al Baqarah:236)[footnoteRef:53] [53:  Al-Qur’an, 2: 236] 

Pada lafad  (وكيف تأخذونه)“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali”, yakni atas dasar apa kamu mengambilnya  (و قد أفضى) “padahal telah bergaul” telah sampai  (بعضكم إلى بعض) “sebagian kamu kepada sebagian yang lain” dengan hubungan intim yang mengharuskan adanya mahar. (وأخذنا منهم ميثاقا غليظا) “Dan mereka (istri-istri mu) telah mengambil darimu perjanjian” kesepakatan غليظا)) “yang keras” yang kuat.[footnoteRef:54] Yaitu perintah Allah yang menyuruhnya mempertahankan istri dengan baik atau menceraikannya dengan cara yang baik pula. [54:  Al-Imam Jalaluddin Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Al-Mahalli Al-Imam Jalaluddin Abdirrahman Abu Bakar As-Suyuthi., Jiid 1,332] 

Kata أفضى ‘bergaul, mendatangi’ dibiarkan tanpa objek tertentu. Dibiarkannya kata itu secara mutlak, mengembangkan makna-maknanya, mengembangkan seluruh bayang-bayangnya, mengembangkan semua arahnya, dan tidak berhenti pada batasbatas fisik dengan segala kaitannya, melainkan juga meliputi hati dan perasaan, ilustrasi, dan bayangan-bayangan, rahasia dan cita-cita, dan segala respon timbal-balik antarmereka. Dibiarkannya lafal itu melukiskan berpuluh-puluh lukisan terhadap kehidupan bersama di tengah malam dan siang bolong; dan berpuluh-puluh kenangan terhadap organisasi rumah tangga yang telah mereka bangun sekian lama. Pada setiap hubungan cinta, pandangan kasih sayang, sentuhan fisik, waktu dalam kebersamaan ketika suka dan duka, waktu dalam memikirkan masa sekarangnya dan masa depannya, kerinduan kepada generasi penggantinya, dan pertemuannya untuk mendapatkan anak terjadi ifdha’ pergaulan’.
Semua gambaran, bayang-bayang, dan perasaanperasaan itu dilukiskan dalam ungkapan yang mengesankan dan mengagumkan, “padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri”. Maka, terasa tak berhargalah makna materi yang kecil itu dan terasa malu kiranya seorang laki-laki meminta kembali apa yang telah diberikannya, sementara dia sendiri sedang membayangkan dalam khayal dan perasaannya sekian banyak kesan masa lalu dan kenangan-kenangan pergaulan bersama ketika terjadi perceraian yang penuh kesal.
Kemudian ditambahkan pula kepada kesan-kesan dan kenangan itu, suatu unsur dan bentuk yang lain, “...Mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.”
Yaitu, perjanjian yang berupa akad nikah, dengan nama Allah, atas Sunnah Rasulullah. Ini adalah perjanjian yang kuat, yang tidak akan direndahkan disebut-sebut dengan panggilan, “Orang-orang yang beriman...”, dan diserunya mereka dengan identitas itu supaya menghormati perjanjian yang kuat ini.[footnoteRef:55] [55:  Sayyid Qutub, Tafsir FI Zhilalalil Qur‟an, Di Bawah Naungan AlQur‟an,Terj. As‟ad Yasin, Abdul Aziz Salim, Basyarahil, Muchottob Hamzah, Jilid 1, Cet. 1, (Jakarta: Gemas Insani Press, 2001),  308-309] 


B. [bookmark: _Toc115604036]Kerangka konseptual

Mitsaqon ghalidza dalam tafsir klasik (at thabari) dan al misbah (Quraish shihab)
Penafsiran para mufassir tentang ayat mitsaqon ghalidza
Pengertian mitsaqon ghalidza dalam pernikahan menurut tafsir al quran
Pengertian Pernikahan

[bookmark: _Toc111082000][bookmark: _Toc115604037][bookmark: _Toc111082001]BAB III
METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc111082002][bookmark: _Toc115604038]Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research), yakni penelitian yang dilakukan berkaitan dengan kajian teoritis didukung referensi lainnya dari perpustakaan, serta memiliki hubungan dengan norma sosial budaya yang berkembang pada saat ini. 
Sedangkan sifat penelitian ini adalah analisis deskriptif yaitu dengan menggambarkan dan menguraikan secara sistematis materi-materi pembahasan yang diperoleh dari berbagai sumber dan kemudian dianalisa untuk memperoleh hasil penelitian serta memandang dari kejadian sosial budaya dalam keadaan yang wajar dan bukan dalam situasi terkendali. Pada penelitian peneliti menjelaskan makna penafsiran surat An-Nisa’ ayat 21 tentang mistaqan ghalidza dalam pernikahan dalam tafsir At thabari dan Al-Mishbah  tanpa adanya manipulasi, perubahan makna tersebut.
B. [bookmark: _Toc111082004][bookmark: _Toc115604039]Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder dengan bahan kajian primer berupa Tafsir thabari dan Al-Mishbah karya M Quraish Shihab.
[bookmark: _Toc111082005][bookmark: _Toc111470848][bookmark: _Toc115604040]Sumber data primer
a. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab tafsir karya  Jami’ul Bayan karya At Thabari dan Tafsir Al-Mishbah, 
Daftar data di peroleh sebagai berikut:
1) Al Quran
2) Hadist
3) M Quraish Shihab (Lentera Hati, 2000-2003) 
4) M Quraish Shihab “Tafsir Al Misbah Vol 10
5) Abi Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabari “Tafsir At Thabari Jilid 2
6) Tafsir Jami’ul Bayan An Ta’wilil Qur’an Karya At Thabari.
[bookmark: _Toc111082006][bookmark: _Toc111470849][bookmark: _Toc115604041]Sumber data Sekunder
Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah seluruh data yang berkaitan dengan bahasan Mītṡāqan Ghalīẓan, yang dikumpulkan dari berbagai sumber seperti artikel, jurnal, website, skripsi dan lain sebagainya.
Daftar data di peroleh sebagai berikut:
1) Jeanita Adeline,Judul, “Status Hukum Perjanjian Perkawinan Berdasarkan Undang Undang Hukum Perdata Dan Undang Undang Perkawinan.”Dari Fakultas Hukum Universitas Indonesia (UI) Tahun 2013. 
2) Sinta,Tesis, Judul “Kebenaran Teoritis Perjanjian Perkawinan Campuran” Universitas Udayana Negeri Bali.
3) Dr.Mamun Murad Albarbasy,Dosen UHAMKA Jakarta,Kabar Republika Tanggal 25 April,Judul “Mitsqan Ghalidza Dalam Ikatan Suci Pernikahan.
4) Ar Rahman,Artikel,Judul,”Selintas Pemikiran Mitsaqan Ghalidza Dalam Pernikahan”.
5) Khoridatul Mudhiiah,Ahmad Atabik,”Pernikahan Dalam Hikmahnya Perspektif Hukum Islam”(Yudisia,IAIN Kudus 5,2014).
6) Santoso,”Hakekat Perkawinan Menurut Undang Undang Perkawinan,Hukum Islam Dan Hukum Adat”(Yudisia, No.2,2016).
7) Virgin Jati Jatmiko, jurnal, Hakikat Makna Mītṡāqan Ghalīẓan  Dalam Perkawinan,22 (Oktober 2017).
8) Linda Azizah, “Analisis Perceraian Dalam Kompilasi Hukum Islam,” Al-‘Adalah X (2012).
9) Ali Trigiyatno (Dosen IAIN Pekalongan), pandangan ibnu jarir at thabari tantang kedudukan Wanita sebagai Hakim dan Imam Shalat, (Pekalongan: Jurnal Muwazah IAIN Pekalongan, 2012).
10) Ahmad Mutamsikin Koiri, “Aplikasi Kaidah-Kaidah Tafsir Dalam Prespektif M Quraish Shihab”, Skripsi, (IAIN Tulungagung, 2015).
11) M.H. Siswanto, S.H.I. “Memahami Makna Mitsaqon Gholidzon dalam HukumPernikahan”https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/memahami-makna-mitsaqon-gholidzon-dalam-hukum-pernikahan-oleh-siswanto-s-h-i-m-h-3-8.
12) 
C. [bookmark: _Toc111082007][bookmark: _Toc115604042]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dan kesimpulan.
1. [bookmark: _Toc111082008][bookmark: _Toc111470851][bookmark: _Toc115604043]Dokumentasi
Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data yang berupa catatan-catatan atau karya yang sudah ada. Pada hal ini peneliti melakukan dokumentasi dengan mencantumkan gambar pada tafsir At thabari dan Al-misbah
[bookmark: _Toc111082009][bookmark: _Toc111470852][bookmark: _Toc115604044]Kesimpulan
Kesimpulan adalah tahap akhir dalam melakukan pengumpulan dan analisis data, di mana dalam tahap ini dilakukan pencarian suatu persamaan dan perbedaan serta hubungan dari pembahasan tersebut. Pada hal ini peneliti menyampaikan sebuah kesimpulan perbandingan antara tafsir At thabari dan Al-misbah
D. [bookmark: _Toc111082010][bookmark: _Toc115604045]Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data komparatif yang memiliki sifat membandingkan dua sample berbeda yang akan diteliti.Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis) yaitu suatu teknik penelitian dengan menguraikan secara sistematis, objektif dan kuantitatif yang dilakukan guna memperoleh suatu keterangan dari pesan-pesan yang telah dituangkan dalam suatu teks. Peneliti juga melakukan suatu analisis antar sample yang terkait perbedaan hubungan variabelnya.Sample tersebut diperoleh di dalam tafsir At thabari dan Al-Mishbah di surat An-Nisa’ ayat 21 mengenai mistaqan ghalidza. Jika data terkumpul, maka dilakukan analisa data secara kualitatif dengan menggunakan analisa deduktif yaitu metode berpikir yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum yang kemudian ditarik kepada kesimpulan yang bersifat khusus.














[bookmark: _Toc111082011][bookmark: _Toc115604046][bookmark: _Toc111082012]BAB IV
PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc111082013][bookmark: _Toc115604047]Paparan Data
[bookmark: _Toc111082014][bookmark: _Toc115604048]Biografi Imam At-Thabari
a. Latar belakang kehidupan
Nama lengkap Abu Ja‟far Muhammad Ibn Jarir ath-Thabar . Lahir di Amul, Thabaristan yang terletak di pantai selatan laut Thabaristan (laut Qazwayn) pada tahun 224 H/837 M dan meninggal di Baghdad pada tahun 310 H/923 M. Ia adalah seorang sejarawan besar, ensiklopedis, ahli tafsir, ahli qira‟at, ahli hadist, dan ahli fiqih. Ia sudah mulai belajar pada usia yang sangat muda dengan kecerdasan yang sangat menonjol.[footnoteRef:56] [56:  Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta: amzah 2014) cet.1, 221.] 

Ath-Thabar telah hafal al-Quran sejak kecil, berkat kegigihan kedua orang tunya dalam membimbing, sehingga tidak heran ia menjadi seorang ulama yang alim. erkat dukungan keluarga yang sangat kuat dalam belajar ilmu agama, ath-Thabar mengahbiskan hidupnya untuk pergi dari satu tempat ketempat lain untuk mencari ilmu.[footnoteRef:57] [57:  Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, 222.] 

Bagdad adalah kota yang ath-Thabar pilih untuk menuntut ilmu. Setting sosial Bagdad yang merupakan kota Arab Islami dan sumber ilmu dan ulama, menjadikan daya tarik tersendiri bagi pencari ilmu. Dari seluruh penjuru dunia singgah di bagdad untuk mencari ilmu. Oleh sebab itu ath-Thabar menjadikan Bagdad sebagai tujuannya, ia bermaksud belajar kepada Imam Ahmad bin Hanbal, namun sebelum ia sampai ke kota tersebut Imam Ahmad bin Hanbal telah meninggal dunia.[footnoteRef:58] [58:  Abi Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabari ,Quran, Jilid 1, 9.] 

Setelah sekian lama rihlah ilmiah, dan kembali ke Bagdad ath-Thabar sudah menguasai berbagai ilmu seperti ilmu quran, fiqh, hadits, sejarah, lughat, nahwu, syi‟ir. Kota Bagdad juga menjadi saksi atas terciptanya karya-karya ath-Thabar dalam ilmu tafsir, sejarah, tahdzibul atsar (ahli sastra), kebudayaan Bagdad, teologi, dan berbagai karangannya, ia tarus berkarya sampai akhir hayatnya.[footnoteRef:59] [59:  Abi Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabari , Quran, ....... 11] 

Ahmad bin kamil al-Qadi berpendapat bahwa at-Thabar wafat pada waktu magrib akhir ahad, antara dua hari pada akhir bulan syawwal tahun 310 H. Dimakamkan pada pagi hari senin, di rumahnya Bagdad. Diantar oleh jutaan manusia dan ia disholati selama beberapa bulan baik siang mapun malam.Ia mewariskan banyak maha karya ilmu agama dan akhlak. Ibn Kamil pernah bertanya kepada ath-Thabari sebelun wafatnya, wahai Abu Ja‟far kamu adalah hujjah antara kami dan Allah, maka berilah kami nasehat tentang agama kami, dan jelaskan kepada kami supaya kami selamat di akhirat? Ia berkata: perkara agamanya Allah sudah ada di dalam nya, saya berwasiat untuk mengamalkan apa yang ada dalam kitab-kitabku dan perbanyak syahadat, perbanyak mengingat Allah, perbanyak wudhu, jagalah pandangan.[footnoteRef:60] [60:  Abi Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabar , Quran, Jilid 1, 11.] 

b. Guru At thabari
Di Bagdad ia belajar pada Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Syawarib, Ishak bin Abi Israil, Ahmad bin Mani‟ al-Baghawi, Muhammad bin Hamid ar-Razi, Yakub bin Ibrahim ad-Dawraqi, Umar bin Ali al-Falasi dan Sufyan bin Waqi‟ serta ulama-ulama hadits, fiqih, tafsir, ilnu gramatik dan nahwu.[footnoteRef:61] [61:  Abi Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabar , Quran, .... 10] 

Di Mesir ia belajar pada Muhammad bin Musa al-Harsyi, Muhammad bin Abdul A‟ala as-Shan‟ani, asyir bin Muadz, Muhammad bin asyar undar, Muhammad bin Basyar al-Anazi dan masih banyaka lagi. Dalam perjalanan ke kufah ia belajar pada syaikh-syaik lainnya. Kemudian ia ke Kufah belajar pada Abi Kuraib Muhammad bin al- „Ala al Hamdani, Hannad bin Syari, Ismail bin Musa as-Sudda, kemudian ia kembali ke Bagdad dan menetap cukup lama disana serta mendalami fiqih madzhab syafii. Ia menetap lama di Bagdad sampai wafatanya pada tahun–tahun sebelum wafatnya, ia pergi ke beberapa negara lain seperti Mesir, Syam antara tahun 253 sampai 256 H dan singgah sebentar ke tanah kelahirannya, Tibristan tahun 290 H.[footnoteRef:62] [62:  Abi Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabar , ....... 10.] 

Dimesir juga ia belajar pada Rabi bin Sulaiman al-Muradzi, dan Ismail bin Ibrahim al-Muzani, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim Ibn Wahhab , Yunus bin Abdul A‟la Ashdafy dan ulama lainnya. Beliau juga bertemu dengan 3 ulama mesir; Imam Aimmah Ibn Huzaimah, Muhammad bin Nasir al-Marwazi dan Muhammad bin Harun ar-razi.[footnoteRef:63] [63:  Abi Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabari , ....... hlm. 10] 

c. Karya At Thabari
Imam ath-Thabar termasuk ulama yang terbilang produktif dalam menulis. Adapun karya intelektual ath-Thabari tidak bisa dipastikan jumlahnya. Sebuah wayat dalam sebuah buku yang berjudul erguru Kepada Sang Maha uru karya Muchlis M. Anafi menuiskan bahwa ath-Thabar setiap harinya mampu menulis sebanyak 14 lembar. Dengan demikian, diperkirakan selama hidupnya jika dihitung dari masa akil baligh yakni kisaran 72 tahun masa hidupnya beliau sudah menuliskan sebanyak 358.000 lembar.[footnoteRef:64] Sedangkan riwayat lain menyebutkan bahwa ath-Thabar setiap harinya beliau bisa menuliskan 40 lembar.[footnoteRef:65]Namun sayangnya, tidak semua karya ath-Thabar inisampai ke tangan kita. Karya-karyanya terutama yang mengulas mengenai bidang hukum lenyap bersamaan dengan lenyapnya mazhab Jaririyah.[footnoteRef:66] [64:  Muchlis M. Hanafi, Berguru Kepada Sang Mahaguru, Tangerang: Lentera Hati, 2014. 11]  [65:  Ali Trigiyatno (Dosen IAIN Pekalongan), pandangan ibnu jarir at thabari tantang kedudukan  Wanita sebagai Hakim dan Imam Shalat, (Pekalongan: Jurnal Muwazah IAIN Pekalongan, 2012) Volume 6 Nomor 2, 217]  [66:  Nadia Zuraya, - Multi disipliner, (Republika: Hujjatul Islam, 2011), B5] 

Karya-karya ath-Thabar diantaranya:[footnoteRef:67] [67:  Abi Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabar , - -Quran, Jilid 1, 12] 

1) Adab al-Manasik 
2) Adab an-Nufus
3) Ikhtilaf al-Ulama al-Amshar
4) Ahadits Ghodir Khom 
5) Al-Bashir (aw Tabshir) fi Ulumuddin 
6) Tahdzib al-Atsar wa Tafshil ats-Tsabit min Akhbar
7) Tarikh al-Umam wa al-Muluk
8) Al-Jami‟ fi al-Quran
9) Dzail al-Mudzil
10) Sharaih as-Sunnah 
11) Kitab al-Adad wa Tanzil
12) Kitab Fadhail
13) Mukhtashar al-Faraid 
14) Al-Musnad al-Mujarad
15) Lathif al-Quran fi Ahkam Syarai‟ al-Islam
16) Ibaratil ar-Ru‟ya- lam Yatmuhu
17) Jam ‟ al ay n „an Ta‟w l y al-Quran
d. Sistematika Penulisan tafsir jami’ al bayan an’ ta’wil Ay Al qur’an
Tafsir ath-Thabari adalah kitab tafsir yang paling besar dan sangat luas. Kitab tafsir ini pula merupakan kitab tafsir tertua yang sampai kepada kita secara lengkap. Sementara tafsir-tafsir yang mungkin pernah ditulis orang sebelumnya tidak ada yang sampai kepada kita kecuali hanya sedikit sekali.[footnoteRef:68] [68:  Manna‟ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu- Qur’an , (Bogor: PT. Pustaka Litera AntarNusa, 1992), 496] 

1) Kitab Tafsir jami’ al bayan an’ ta’wil Ay Al qur,an karya Abi Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabar cetakan al-Fikr Beirut tahun 2001 terdiri atas 15 jilid. Berikut adalah klasifikasinya:
2) Jilid I : Muqoddimah, al-Fatihah – al-Baqarah: 141 [1-736 halaman] Juz 
3) Jilid II : Surat al-Baqarah: 142 – al-Baqarah: 252 [739-1519 halaman] Juz 2 
4) Jilid III : Surat al-Baqarah: 253 – an-Nisa: 23 [1523-2344 halaman] Juz 3-4
5) Jilid IV : Surat an-Nisa: 24 – al-Maidah: 81 [2348-3160 halaman] Juz 5-6
6) Jilid V : Surat al-Maidah: 82 – al-A‟raf: 87 [3164-2807 halaman] Juz 7-8
7) Jilid VI : Surat al-A‟raf: 88 – at-Taubah: 92 [3811-4360 halaman] Juz 9-10
8) Jilid VII : Surat at-Taubah: 93 – Yusuf: 52 [4363-4856 halaman] Juz 11-12 
9) Jilid VIII : Surat Yusuf: 53 – an-Nahl: 125 [4859-5398 halaman] Juz 13-14 
10) Jilid IX : Surat al-Isra`: 1 – Thaha: 135 [5403-5992 halaman] Juz 15-16 
11) Jilid X : Surat al-Anbiya: 1 – al-Furqan: 20 [5995-6480 halaman] Juz 17-18
12) Jilid XI : Surat al-Furqon: 21 – al-Ahzab: 30 [6483-7024 halaman] Juz 19-21 
13) Jilid XII : Surat al-Ahzab: 31 – Fushilat: 46 [7027-8584 halaman] Juz 22-24 
14) Jilid XIII : Surat Fushilat: 47 – al-Hadid: 29 [7587-8312 halaman] Juz 25-27 
15) Jilid XIV : Surat al-Mujaddalah: 1 – al-Mursalat: 50 [8315-8784 halaman] Juz 28-29 
16) Jilid XV : Surat an-Naba: 1 – an-Nas: 6 [8515-8920 halaman] Juz 30
e. Metode dan corak tafsir jami’al bayan
Tafsir Jami al bayan atau yang biasa dikenal dengan Tafsir ath-Thabar adalah kitab tafsir dengan menggunakan metode tahlili yang memaparkan segala makna dan aspek yang terkandung di dalamnya sesuai urutan mushaf Usmani. Pada penyajian tafsirnya beliau mengemukakan berbagai pendapat dan mempertimbangkan mana yang paling kuat, serta membahas i‟rab dan istinbat. Metode yang diikuti ath-Thabar dalam tafsirnya apabila menafsirkan suatu ayat maka ia akan mengungkapkan pendapatnya tentang ta‟wil (tafsir) firman Allah, kemudian ia menafsirkan dengan mendasarkan pada pendapat para sahabat dan tabi‟in yang diriwayatkan dengan sanad secara lengkap. Sebagai perwujudan bil ma‟tsur ia memaparkan segala riwayat yang berkenaan dengan ayat tersebut dan mengkonfrontir pendapat-pendapat (riwayat-riwayat) satu dengan lainnya lalu mentarjihkan salah satunya. Di samping itu ia juga menerangkan aspek i‟rab jika hal ini dianggap perlu dan menginstinbatkan sejumlah hukum.[footnoteRef:69] [69:  Manna‟ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu- Q ; j. M z , ...... 496] 

 Terkadang ia mengkritik sanad tak ubahnya seperti kritikus sanad berpengalaman. Maka ia (menetapkan sebagai orang adil) beberapa perawi, men-tarjih-kan (menetapkan sebagai orang yang tercela) perawi lain yang memang cacat dan menolak riwayat yang tidak dijamin keshahihahnnya. Imam ath-Thabar sangat memperhatikan penggunaan Bahasa Arab sebagai pegangan, di samping riwayat-riwayat hadis yang dinukil, berpedoman pada syair-syair Arab kuno, memperhatikan madzhab-madzhab ilmu Nahwu dan berpijak pada penggunaan bahasa Arab yang telah dikenal luas. Sebagai mujtahid ia juga banyak membicarakan hukum fiqih dengan memaparkan pendapatpendapat para ulama dan madzhabnya kemudian ia menyatakan pendapatnya sendiri sebagai pendapat yang dipilih dan dipandang kuat.[footnoteRef:70] [70:  Manna‟ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu- Q ; j. M z , ....... 497] 

[bookmark: _Toc111082015][bookmark: _Toc115604049]Biografi M Quraish shihab
a. Latar Belakang Kehidupan
Muhammad Quraish Shihab dilahirkan pada 16 Febuari 1944 di Rappang, Sulawesi Barat. Ia berasal dari keluarga terpelajar yang berkultur Arab. Beliauadalah seorang ulama besar di Indonesia serta menjadi seorang mufasir Al-Qur’an. Beliau mampu menerjemahkan dan mengkomunikasikan Al-Qur’an pada masa modern. Ia adalah putra dari profesor KH. Abdurrahman Shihabyang terkenal baik di kalangan masyarakat Provinsi Sulawesi Selatan. Pada bidang interpretasi, ayahnya sering mengundang anak-anaknya untuk duduk bersama sehingga mereka mendapatkan motivasi dan sebuah nasihat dengan benih-benih cinta dalam ayat Al-Qur’an. Di masa kecilnya, beliau telah berjuang dan sangat mencintai Al-Qur’an serta berpartisipasi dalam pembacaan Al-Qur’an oleh ayahnya. Abdurrahman Shihab dianggap sebagai pendidik yang sangat luar biasa. Maka dari situlah mucul benih dari diri seorang Quraish Shihab tentang kecintaan dunia Al-Quran serta tafsir.[footnoteRef:71] [71:  Ahmad Mutamsikin Koiri, “Aplikasi Kaidah-Kaidah Tafsir Dalam Prespektif M Quraish Shihab”, Skripsi, (IAIN Tulungagung, 2015), 21.] 

b. Pendidikan dan Karir
Dalam jenjang pendidikan keluarga beliau selalu ingin menumbuhkembangkan pendidikan baik formal maupun non formal. Sebagai putra dari seorang ilmuwan dalam bidang Al-Qur’an dan tafsir, beliau tidak hanya memperoleh ajaran disiplin ilmu di luar agama saja namun mendapatkan ilmu tentang akhlak, akidah, fikih, tauhid, hadis dan lain-lain yang didapat dari ayahnya. Pendidikan pertama yang ditempuh beliau dimulai dari sekolah dasar yang berada di Ujung Pandang Makassar, kemudian Quraish Shihab diberikan amanah untuk melanjutkan sekolah menengah pertama serta menjadi santri di Pondok Pesantren Darul Hadis al-Falaqiyah Malang. Karena kecerdasannya, Quraish Shihab menekuni serta mendalami studi keislamannya di Al-AzharKairo Mesir. Pada tahun 1958, ia diterima di kelas dua Sekolah MenengahPertama. Selanjutnya, beliau melanjutkan studinya ke Universitas Al-Azhar Jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas Ushuluddin dan meraih gelar Lc atau setingkat S1 di Indonesia di tahun 1967. Di masa perkuliahannya beliau melakukan penelitian tesis yang berjudul “Al-I’jaz At-Tasryri’al-Qur’an AlKarim (Kemu’jizatan Al-Karim dari Segi Hukum)”. Kerena ia hidup di keluarga yang menomorsatukan pendidikan maka dua tahun kemudian ia meraih gelar (MA).
Kemudian beliau ditarik untuk pulang ke Ujung Pandang oleh ayahnya serta diberikan amanah menjadi wakil rektor IAIN Alauddin dalam bidang akademis dan kemahasiswaan. Tak ingin menyia-nyiakan pendidikan tersebut, pada tahun 1980 beliau melanjutkan studi ke universitas yang besar yaitu AlAzhar. Quraish Shihab mengambil spesialis tafsir Al-Qur’an yang hanya membutuhkan dua tahun untuk mendapatkan gelar doktor dengan lulusan terbaik. Tak heran pula beliau berbeda dengan pakar tafsir Al-Qur’an yang lainnya, ia menyampaikan makna dengan konteks masa kini dan masa modern dengan menggunakan bahasa yang sederhana, lugas dan rasional. Selanjutnya, setelah kelulusannya beliau kembali ke tanah air untuk mengajar yang semuladi IAIN Ujung Pandang dipindah ke IAIN Jakarta, tak tanggung-tanggung ia pun mengajar S1 sampai S3 dalam mata kuliah tafsir dan Ulum Al-Qur’an. Tak heran bahwa Quraish Shihab juga mampu menyelesaikan tugas sebagai dosen lalu beliau dilantik sebagai rektor IAIN Jakarta, namun masa jabatan beliau hanya sampai dua periode saja. Setelah menjabat sebagai rektor, beliau diangkat oleh pemerintah menduduki kursi Menteri Agama Republik Indonesia (KEMENAG RI) hanya berselang dua bulan kemudian beliau diangkat kembali menjadi duta besar luar biasa serta mempunyai kekuasaan penuh antara Negara Republik Indonesia dengan Negara Republik Arab Mesir yang berkedudukan di Kairo.[footnoteRef:72] [72:  Fahmi Muhammad, “Penafsiran Khilafah Menurut M Quraish Shihab Dalam Kitab Tafsir AlMishbah”, Skripsi, (IAIN Tulungagung, 2015), 21.] 

Karir seorang tokoh terkenal seperti Quraish Shihab sangat diidamidamkan di Ibu kota, beliau disambut dengan hangat saat memasuki Jakarta. Tak hanyak menduduki sebagai pengajar, ia mampu untuk menduduki kursi sebagai ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) serta beliau juga sebagai aktivis organisasi. Quraish Shihab dijadikan sebagai asisten ketua Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI). Pada tahun 2004 beliau melakukan pergerakan tentang membumikan Al-Qur’an melalui yayasan yang bernama Pusat Studi Al-Qur’an (PSQ) dalam segi dakwah pemahaman Islam moderat dan toleran, serta memiliki program pendidikan kader mufasir. Banyak sekali organisasi dan komunitas yang beliau ikuti tak lain tentang kajian-kajian studi keislaman serta tafsir.[footnoteRef:73] [73:  Roni Wijaya, “Biografi Quraish Shihab,” http://bio.or.id/biografi-quraish-shihab/, diakses pada hari Kamis 17 September 2020.] 

c. Karya karya M Qurais Shihab[footnoteRef:74] [74:  Muchlis M. Hanafi,. 41-45] 

Berikut ini adalah karya M. Quraish Shihab: 
1) Tafsir Al-Manar; Keistimewaan dan Kelemahannya (IAIN Alauddin, Makasar, 1984)
2)  Mahkota Tuntunan Illahi (Untagama Jakarta, 1986, 161 halaman) 
3) Filsafat Hukum Islam (Depag, 1987) 
4) Membumikan Al-Quran (Mizan, 1992, 432 halaman)
5) Wawasan Al-Quran (Mizan, 1996, 578 halaman) 
6) Mukjizat Al-Quran (Mizan, 1996) 
7) Menyingkap TAbir Illahi (Lentera Hati, 1998, 448 halaman)
8) Haji Bersama M. Quraish Shihab (Mizan, 1998, 254 halaman)
9) Yang Tersembunyi; Jin, Iblis, Setan, dan Malikat (Lentera Hati, 1999, 398 halaman)
10) Tafsir Al-Mishbah, 15 Volume (Lentera Hati, 2000-2003)
11) Perjalanan Menuju Keabadian (Lentera Hati, 2001, 482 halaman)
12) Menjemput Maut (Lentera Hati, 2002, 169 halaman) 
13) Jilbab Pakaian Wanita Muslimah (Lentera Hati, 2004, 176 halaman)
14) Dia Di Mana-Mana (Lentera Hati, 2004, 400 halaman)
15) Logika Agama (Lentera Hati, 2005, 233 halaman)
16) Menabur Pesan Illahi (Lentera Hati, 2006, 422 halaman) 
17) Rasionalitas Al-Quran; Studi Kritis Atas Tafsir Al-Manar (Lentera Hati, 2006, 190 halaman)
18) Wawasan Al-Quran tentang Zikir dan Doa (Lentera Hati, 2006, 436 halaman)
19) Secercah Cahaya Illahi (Mizan, 2007, 541 halaman
20) Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah? (Lentera Hati, 2007, 209 halaman)
21) Pengantin Al-Quran (Lentera Hati, 2007, 204 halaman)
22) Yang Ringan Jenaka (Lentera Hati, 2007, 269 halaman) 
23) Yang Sarat dan Yang Bijak (Lentera Hati, 2007, 259 halaman) 
24) M. Quraish Shihab Menjawab (Lentera Hati, 2008, 929 halaman) 
25) Berbisnis dengan Allah (Lentera Hati, 2008, 210 halaman)
26) Ayat-Ayat Fitna (Lentera Hati & PSQ, 2008, 83 halaman)
27) Doa Harian Bersama M. Quraish Shihab (Lentera Hati, 2009, 107 halaman) 
28) Al-Quran dan Maknanya (Lentera Hati, 2010, 604 halaman)
29) Malaikat dalam Al-Quran; yang halus dan yang tak terlihat (Lentera Hati, 2010, 104 halaman)
30) Membumikan Al-Quran Jilid 2 (Lentera Hati, 2011, 812 halaman)
31) Membaca Sirah NAbi Muhammad Saw (Lentera Hati, 2011, 1166 halaman) 
32) Al-Lubab 1- 4 Volume (Lentera Hati, 2012, 269)
33) Haji dan Umrah bersama M. Quraish Shihab (Lentera Hati, 2012, 532 halaman)
34) Kematian Adalah Nikmat (Lentera Hati, 2013, 288 halaman)
35) Kaidah Tafsir (Lentera Hati, 2013, 500 halaman)
36) Tafsir Al-Mishbah.
d. Latar Belakang Penulisan Tafsir Al Misbah
Tafsir al-Mishbah ditulis pada saat beliau menjabat sebagai Duta Besar Mesir. Tepatnya pada hari Jumat, 4 Rabi‟al Awwal 1420 / 18 Juni 1999 beliau menorehkan tinta pertamanya untuk menuliskan karya monumental yang sudah beliau impikan. Awalnya beliau hanya ingin menulis 3 volume saja, namun ternyata beliau sangat menikmati proses tersebut hingga pada akhir jabatannya sebagai Duta Besar tahun 2002 M. Quraish Shihab dapat menuntaskan 14 Jilid Tafsir al-Mishbah. Sepulangnya ke Jakarta M. Quraish Shihab melanjutkan penulisan jilid 15 dan tafsir ini selesai ditulis pada hari Jumat, 8 Rajab 1423 H yang bertepatan dengan tanggal 5 September 2003.[footnoteRef:75] Seluruh jilid Tafsir al-Mishbah berjumlah 10 ribu halaman lebih. Rata-rata setiap jilidnya berjumlah 600-700 halaman. Setiap jilid terdiri dari 2 juz al-Quran. Jika dalam kurun waktu 4 tahun 2 bulan 18 hari digunakan untuk menulis Tafsir al-Mishbah, maka M. Quraish Shihab dalam 1 hari bisa menyelesaikan tulisannya sebanyak 6,5 halaman.  [75:  Mauluddin Anwar, dkk,. 282] 

M. Quraish Shihab menuliskan karya monumentalnya ini sebagai wujud obsesinya untuk bisa menafsirkan secara utuh dan komphrehensif ayat-ayat al-Quran, menyusul ulama Indonesia lainnya, seperti Syekh Nawawi al- antani dengan tafsir Mar‟ah Labid dan Buya Hamka dengan tafsir al-Azhar. Kesibukan beliau yang tidak terlalu padat saat menjabat sebagai Duta Besar RI dengan didukung oleh iklim ilmiah yang subur di negeri Mesir tempat almamater beliau, Universitas Al-Azhar.M. Quraish Shihab menemukan waktu dan tempat yang sesuai untuk merealisasikan ide penulisan tafsir.[footnoteRef:76]  [76:  Muchlis M. Hanafi, Berguru Kepada Sang Mahaguru, 20-21.] 

Nama al-Mishbah dalam tafsirnya diambil karena memiliki arti yang bagus yakni lampu, lentera atau pelita yang berfungsi sebagai penerang. Meski awalnya mendapatkan usulan dari kakak dan para sahabatnya dengan penamaan ash-Shihab yang merujuk pada marga leluhur. beliau lebih memilih al-Mishbah dengan alasan tidak ingin meonjolkan diri.Sebenarnya makna ash-Shihab sejalan dengan Al-Mishbah yakni, bintang yang gemerlap.M. Quraish Shihab berharap tafsirnya ini bisa menjadi rujukan atau pedoman hidup bagi mereka yang mengkaji kalam Ilahi.[footnoteRef:77] [77:  Mauluddin Anwar, dkk, 283.] 

e. Metode corak penafsiran tafsir al misbah
Tafsir ini disusun berdasarkan urutan dalam mushaf al-Quran.TafsirSistem penyajian tafsir yang dipakai dalam tafsir al-Mishbah adalah sistematika penyajian runtut (tahlili), yaitu dengan menggunakan susunan runtut mengikuti urutan Mushaf Utsmani.Tafsir alMishbah disusun dalam 15 jilid.[footnoteRef:78] Pada awal surat diurai dengan detail masalah yang berkaitan dengan surah yang dikaji. Misalnya, tentang jumlah ayat, tema-tema yang menjadi pokok kajian dalam surah, nama-nama lain dari surah, dan seterusnya.Kemudian dalam tafsirnya M. Quraish Shihab juga melakukan analisis baik dari segi kebahasaan, asbabun nuzul, menyertakan hadis-hadis yang berkaitan dengan tema tersebut. Berikut adalah klasifikasi tafsir al-Mishbah: [78:  8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran, Volume. 1, hlm. Muqaddimah.] 

Volume 1 : Al-Fatihah s/d Al-Baqarah: viii + 754 halaman
Volume 2 : Ali-„Imr n s/d An-Nisa’ : xxi 845 halaman 
Volume 3 : Al-Ma‟idah alaman : viii + 772 halaman
Volume 4 : Al-An‟am alaman : viii + 624 halaman
Volume 5 : Al-A‟raf s/d At-Taubah: viii + 792 halaman 
Volume 6 : Yunus s/d Ar-Ra‟d: viii 780 halaman 
Volume 7 : Ibrahim s/d Al-Isra‟: viii 718 halaman 
Volume 8 : Al-Kahf s/d Al-Anbiya‟: viii 624 halaman 
Volume 9 : Al-Hajj s/d Al-Furqan: viii + 692 halaman 
Volume 10 : Asy-Syu‟ara s/d Al-„Ankabut: viii 656 halaman 
Volume 11 : Ar-Rum s/d Yasin: viii + 679 halaman 
Volume 12 : Ash-Shaffat s/d Az-Zukhruf: viii + 630 halaman 
Volume 13 : Ad-Dukhan s/d Al-W qi‟ah,: viii + 613 halaman 
Volume 14 : Al-Hadid s/d Al-Mursalat: ix + 619 halaman 
Volume 15 : Juz „Amma: x 760 halaman.
Dalam menuliskan Tafsir al-Mishbah, Quraish Shihab memadukan metode tahlili dan maudhu’i.karena beliau menyadari akan kelemahan metode tahlili yang dianggap tidak praktis bagi pembaca dan harus menjelaskan ayat demi ayat, surat demi surat, sesuai urutan yang tersusun dalam mushaf al-Quran. Kelemahan itu ditutupi dengan penerapan metode maudhu’i, sehingga pandangan dan pesan kitab suci bisa dihidangkan secara mendalam dan menyeluruh, sesuai tema-tema yang dibahas.[footnoteRef:79] Tafsir al-Mishbah mengedepankan corak ijtima’i (kemasyarakatan). Uraian-urain yang muncul mengarah pada masalah-masalah yang berlaku atau terjadi di tengah masyarakat.Kontekstualisasi sesuai corak kekinian dan keindonesiaan sangat mewarnai al Mishbah. [79:  Mauluddin Anwar, dkk, 285] 

f. Kontribusi Mīṡāqan Galīẓan yang Dikembangkan dalam Hukum Keluarga di Indonesia dan Implementasinya
1) Memberikan pemahaman yang mendalam mengenai tafsir Al-Quran yang berkaitan dengan Mītṡāqan ghalīdẓa dalam pernikahan.
2) Mītṡāqan ghalīẓa dalam pernikahan merupakan salah satu upaya untuk menekan angka perceraian di Indonesia.
3) Mewujudkan Keluarga Sakīnah, Mawaddah Wa Rahmah.
4) Mītṡāqan ghalīdẓa dalam pernikahan merupakan salah satu upaya untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang berkarakter dan berbudi luhur serta berakhlak mulia sehingga dapat mewujudkan kemajuan bangsa Indonesia.[footnoteRef:80] [80:  M.H. Siswanto, S.H.I. “Memahami Makna Mitsaqon Gholidzon dalam Hukum Pernikahan” https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/memahami-makna-mitsaqon-gholidzon-dalam-hukum-pernikahan-oleh-siswanto-s-h-i-m-h-3-8. Diakses pada Sabtu, 18 Juli 2022.] 

B. [bookmark: _Toc111082016][bookmark: _Toc115604050]Pembahasan
Pada pembahasan penelitian ini, terdapat 3 kata mīṡāqan galīẓan di dalam Al-Qur’an, yaitu An-Nisa’ ayat 21, dan ayat 154, serta Al Ahzab ayat 7. Namun Peneliti hanya merujuk pada mītṡāqan ghalīẓan dalam Surat An-Nisa’ ayat 21 tentang pernikahan sebagai berikut : 
وَكَيْفَ تَأْخُذُونَهُ وَقَدْ أَفْضَى بَعْضُكُمْ إِلَى بَعْضٍ وَأَخَذْنَ مِنْكُمْ مِيثَاقًا غَلِيظًا (٢١)
Artinya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul(bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat”(QS.An Nisa’:21)[footnoteRef:81] [81:  Al-Qu’an, 4: 21] 


Pada pembahasan tersebut, peneliti juga mencoba memberikan makna ayat itu dari tafsir Al-Mishbah dan At-Tabhari sebagai berikut:
1. Mītṡāqan Ghalīẓan dalam Tafsir Al-Mishbah
Quraish Shihab dalam menafsirkan Al-Qur’an menggunakan metode taḥlīlī dengan perpaduan metode maūḍū`ī (tematik). Metode taḥlīlī adalah sebuah penjelasan tentang suatu ayat Al-Qur’an dalam segala aspek.[footnoteRef:82] Sedangkan, untuk metode maūḍū`ī (tematik) dengan cara mengkaji serta mempelajari ayat Al-Qur’anyang masih dalam tujuan yang sama, artinya hal tersebut masih satu topik permasalahan. Kemudian dengan melihat suatu kejadian sebab turunnya ayat dan memberikan penjelasan untuk mendapatkan kesimpulan. Pada tafsir Al-Mishbah menggunakan metode muqārān dengan menghubungkan ayat dengan ayat satu dengan ayat lain yang membahas mītṡāqan ghalīẓan seperti di surat An-Nisa’ ayat 154, dan surat Al-Ahzab ayat 7.[footnoteRef:83] [82:  Rohimin, Metodologi Ilmu Tafsir & Aplikasi Model Penafsiran, editor Zubaedi, edisi 1. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 67.]  [83:  M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an” Vol 2(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 466.] 

Maka di dalam tafsir Al-Mishbah yang menjelaskan tentang mīṡāqan galīẓan pada pernikahan (surat An-Nisa’ ayat 21), penafsiran itu memiliki hubungan yang kuat dengan ayat sebelumnya ialah ayat 20. Quraish Shihab menghubungkan kedua ayat tersebut karena adanya penekanan tidak boleh mengambil maskawin dari pihak perempuan kecuali perempuan sudah terbukti melakukan fāḥisyah[footnoteRef:84] dan juga larangan pengambilan maskawin kepada pihak istrinya. Berikut adalah hubungan penafsiran surat An-Nisa’ ayat 20 dan 21 ialah: [84:  Fāḥisyah adalah melakukan pekerjaan keji yang nyata, misalnya berzina, nusyuz, atau pacaran dengan pria lain. Lihat: M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah”: Pesan, Kesan, Dan, Keserasian Al-Qur’an” Vol 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 460.] 

وَإِنْ أَرَدْتُمُ اسْتِبْدَالَ زَوْجٍ مَكَانَ زَوْجٍ وَآتَيْتُمْ إِحْدَاهُنَّ قِنْطَارًا فَلا تَأْخُذُوا مِنْهُ شَيْئًا أَتَأْخُذُونَهُ بُهْتَانًا وَإِثْمًا مُبِينًا (٢٠) وَكَيْفَ تَأْخُذُونَهُ وَقَدْ أَفْضَى بَعْضُكُمْ إِلَى بَعْضٍ وَأَخَذْنَ مِنْكُمْ مِيثَاقًا غَلِيظًا (٢١)
Artinya: “Dan jika kamu ingin mengganti pasangan dengan pasangan lain, sedang kamu telah memberikan kepada seorang diantara mereka qinthar (harta yang banyak), maka janganlah kamu mengambil kembali darinya sedikit pun. Apakah kamu mengambilnya kembali dengan tuduhan dusta dan dengan dosa yang nyata?. Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, sebagian kamu telah bergaul luas dengan yang lain, Dan mereka telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat”. (QS.An Nisa’:20-21)[footnoteRef:85] [85:  Al-Qu’an, 4: 20, 21] 


Dijelaskan pula pada ayat 19 bahwa seorang suami berkewajiban untuk mempertahankan kehidupan berumah tangga, namun bukan berarti perceraian tidak diperbolehkan jika kehidupan berumah tangga tidak bisa dipertahankan. Surat An-Nisa’ ayat 19 dan 20 memberikan suatu anjuran jika terpaksa bercerai diperbolehkan mengambil maskawin jika memang istri tersebut telah terbukti melakukan fāḥisyah, tetapi jika tidak terbukti maka mendapat larangan untuk mengambilnya. “Jika kamu” (para suami) yang berkeinginan “mengganti pasangan” dengan maksud kamu sudah tidak cinta dengan istrimu dan akan menceraikannya, “dengan” menempatkan pasangan yang lain yaitu memiliki istri yang baru yang dicintai “sedang kamu telah memberikan” jaminan yang diberikan “kepada salah seorang diantara mereka” yaitu istri yang sudah tidak dicintai dan akan diceraikan, “qinṭār” yang berarti harta berharga yakni maskawin yang diberikan “maka janganlah kamu mengambil kembali darinya” yaitu sebuah maskawin “sedikitpun, Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan”memberikan “tuduhan dusta” sebuah tuduhan yang palsu “dan dengan” menanggung “dosa yang nyata? Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali” yang dimaksud sungguh aneh dan buruk jika sesuatu yang diberikan telah diambil dan terjadi “padahal sebagian kamu telah bergaul luas” menjadi suami istri “dan mereka” para istri “telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat” yakni melakukah kehidupan bersama dan saling menjaga rahasia satu sama lain.
Pada ayat terdapat kata (وَأَخَذۡنَ مِنكُم مِّيثَٰقًا غَلِيظًا) yang mempunyai mereka telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat. Maksud dari penggalan ayat tersebut bahwa ketika seorang ayah atau wali mempunyai keinginan untukmenikahkan anak perempuannya, dia akan sepenuhnya menerima sebuah janji dari suaminya atas kerelaan untuk hidup bersama yang memberikan suatu kedamaian dan kerukunan. Jika seorang wanita bersedia menjalani kehidupan bersama dengan laki-laki (suami istri) dan meninggalkan orang tua yang merawat dia dari kecil sampai menikah. Hal tersebut akan digantikan dengan melakukan kehidupan bersama suaminya dengan penuh kerelaan serta saling terbuka atas rahasianya yang terdalam. Namun keterbukaan atas kerahasiannya satu sama lain itu bersifat mustahil kecuali mereka sangat yakin jika kebahagiaan tersebut, dengan pasangannya lebih besar dari pada kebahagiaan bersama orang tuanya sertapembelaan yang dilakukan oleh suaminya sama dengan saudara-saudara kandungnya. Pernikahan terdapat suatu syarat yang tidak tertulis yang dituangkan oleh istri kepada calon suami dan ijab kabul adalah pesan yang tersirat, hal tersebut adalah suatu gambaran dari ayat di atas yaitu dengan mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.  Dalam melakukan pernikahan bukan suatu hal yang bercanda, di situ terdapat suatu perjanjian yang sangat kokoh. Walaupun dalam kehidupan mereka sudah dipisahkan oleh kematian, mereka yang selalu mentaati perintah Allah SWT pasti akan dipertemukan kembali kelak di akhirat.
Pada penafsirannya mīṡāqan galīẓan dalam pernikahan, Quraish Shihab menggunakan beberapa corak yaitu tafsir bi al-ra’yi ialah melakukan penafsiran memalalu pemikiran atau sebuah ijtihad dengan melihat segi bahasa Arab, nāsikh mansūkh serta asbāb al-nuzūl.[footnoteRef:86] Kemudian, dengan corak tafsir lugawī sebuah perubahan kata, kata tersebut terdapat pada penafsiran mīṡāqan galīẓan dalam pernikahan ialah kata afḍa yang berarti luas, ruang angkasa dinamai faḍa, karena batas keluasan dimaksud agar suatu pikiran bebas berjalan kemana saja tentang pergaulan suami istri hingga mencapai akhir.[footnoteRef:87] Pada segi fikih adalah suatu larangan untuk mengambil maskawin dari pihak suami kepada istrinya karena sudah melakukan hubungan seksual serta menyerahkan seluruh rahasianya yang terdalam kepada suami, hal tersebut sudah ditekankan dalam surat Al-Baqarah ayat 236. [86:  Rohimin, Metodologi, Metodologi Ilmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran (April;2007), 71.]  [87:  Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah....., Vol 2, 465.] 

Tafsir Al-Mishbah karangan Quraish Shihab terdapat keberagaman sumber rujukan di dalamnya. Rujukan yang dipakai beliau sangat menarik karena berbagai kalangan seperti merujuk pada mazhab tafsir sunni, ilmuan, seorang filusuf, serta orientalis barat. Bahkan, karya beliau ini juga merujuk diluar dari mazhabnya seperti tafsir Al-Mizan karya Sayyid Muhammad Hussain at-Thabatabha’i dari ulama’ besar Syī’ah yang terdapat pada surat Yunus (10):38
أَمْ يَقُولُونَ افْتَرَاهُ قُلْ فَأْتُوا بِسُورَةٍ مِثْلِهِ وَادْعُوا مَنِ اسْتَطَعْتُمْ مِنْ دُونِ اللَّهِ إِنْ كُنْتُمْ صَادِقِينَ (٣٨)
Artinya: Atau (patutkah) mereka mengatakan "Muhammad membuat-buatnya." Katakanlah: "(Kalau benar yang kamu katakan itu), Maka cobalah datangkan sebuah surat seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu orang yang benar."(QS.Yunus:38)[footnoteRef:88] [88:  Al-Qu’an, 10: 38] 


 Dan Surat An-nur (24): 1
سُورَةٌ أَنْزَلْنَاهَا وَفَرَضْنَاهَا وَأَنْزَلْنَا فِيهَا آيَاتٍ بَيِّنَاتٍ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ (١)
Artinya: Ini adalah satu surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan (menjalankan hukum-hukum yang ada di dalam)nya, dan Kami turunkan di dalamnya ayat ayat yang jelas, agar kamu selalu mengingatinya.(QS.An Nur:1)[footnoteRef:89] [89:  Al-Qu’an, 24: 1] 

Pada surat Ghafir (40):44
فَسَتَذْكُرُونَ مَا أَقُولُ لَكُمْ وَأُفَوِّضُ أَمْرِي إِلَى اللَّهِ إِنَّ اللَّهَ بَصِيرٌ بِالْعِبَادِ (٤٤)

Artinya: Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepada kamu. dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha melihat akan hamba-hamba-Nya".(QS.Ghafir:44)[footnoteRef:90] [90:  Al-Qu’an, 44: 40] 

Surat Az Zumar (39):64
قُلْ أَفَغَيْرَ اللَّهِ تَأْمُرُونِّي أَعْبُدُ أَيُّهَا الْجَاهِلُونَ (٦٤)
Artinya: Katakanlah "Maka Apakah kamu menyuruh aku menyembah selain Allah, Hai orang-orang yang tidak berpengetahuan" (QS.Az Zumar:64)[footnoteRef:91] [91:  Al-Qu’an, 39: 64] 


Merujuk pada filusuf jerman yang bernama Schopenhauer, dan rujukan terakhir yaitu orientalis barat bernama Mac Donald dalam surat An-Nur(24): 35.[footnoteRef:92] [92:  Lufaefi, “Tafsir Al-Mishbah: Tekstualitas, Rasionalitas Dan Lokalitas Tafsir Nusantara”, 38-39.] 


 اللَّهُ نُورُ السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ مَثَلُ نُورِهِ كَمِشْكَاةٍ فِيهَا مِصْبَاحٌ الْمِصْبَاحُ فِي زُجَاجَةٍ الزُّجَاجَةُ كَأَنَّهَا كَوْكَبٌ دُرِّيٌّ يُوقَدُ مِنْ شَجَرَةٍ مُبَارَكَةٍ زَيْتُونَةٍ لا شَرْقِيَّةٍ وَلا غَرْبِيَّةٍ يَكَادُ زَيْتُهَا يُضِيءُ وَلَوْ لَمْ تَمْسَسْهُ نَارٌ نُورٌ عَلَى نُورٍ يَهْدِي اللَّهُ لِنُورِهِ مَنْ يَشَاءُ وَيَضْرِبُ اللَّهُ الأمْثَالَ لِلنَّاسِ وَاللَّهُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌ (٣٥)
Artinya: Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) Hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (QS. An Nur:35) [footnoteRef:93] [93:  Al-Qu’an,24:35] 

Namun, pada sumber penafsiran mīṡāqan galīẓan dalam pernikahan diatas bahwasanya Quraish Shihab tidak menggunakan sumber tersebut, akan tetapi beliau hanya menyebutkan dari Sayyid Qutub.
Pada segi makna Quraish Shihab menyampaikan, bahwa mīṡāqan galīẓan dalam pernikahan adalah “perjanjian antara suami istri untuk hidup bersama sedemikian kukuh sehingga, bila mereka dipisahkan di dunia oleh kematian, mereka yang taat melaksanakan pesan-pesan ilahi masih akan digabung dan hidup bersama kelak di Kemudian.”[footnoteRef:94] Tafsir Al-Mishbah menggunakan bahasa Indonesia dengan penjelasan yang sangat lugas serta mudah dipahami dari berbagai kalangan. [94:  Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah....., Vol 2, 466.] 

Namun dalam tafsir Al-Mishbah kata mīṡāqan galīẓan bukan hanya terdapat pada Surat An-Nisa’ ayat 21 saja, akan tetapi dalam ayat 154 pada Surat An-Nisa’ dan juga dalam Surat Al-Ahzab ayat 7. Hal itu dapat diketahui Surat An-Nisa’ ayat 154 tentang perjanjian Allah SWT dengan orang Yahudi tentang perjanjian di hari Sabtu agar melaksankan ibadah kepada-Nya. Menurut Sayyid Quthub “ kata (غليظاَ) galīẓan dapat berarti kokoh, dapat juga berarti kasar dan keras. Perjanjian yang diambil dari kaum Yahudi itu dilukiskan dengan kata tersebut, selain untuk menunjukkan bahwa perjanjian tersebut adalah perjanjian yang kukuh, juga untuk menyerasikannya dengan keadaan bukit dengan batu-batunya yang kukuh lagi keras yang berada di atas kepala mereka sebagaimana bunyi ayat, sekaligus menyerasikan dengan kekerasan dan kekerasan hati orang-orang Yahudi yang membangkang itu”. Begitu juga pada Surat Al-Ahzab mengisyaratkan perjuangan para Nabi terhadap agama Allah SWT dengan cara mengesakan AllahSWT serta bertaqwa kepada-Nya. Banyak para ulama menyebutkan perjanjian ini bukan hanya terikat dalam dunia saja namun perjanjian tersebut terikat sampai di akhirat juga.[footnoteRef:95] Quraish Shihab menyamakan perjanjian yang kuat dalam agama dengan perjanjian yang kuat dalam pernikahan. Karena Model penafsiran ini, beliau menyampaikan munāsabah al-ayāt, hubungan ayat satu dengan lainya. Maka pentingnya makna mīṡāqan galīẓan sampai Allah SWT menurunkan kata tersebut hanya 3 kali saja, bukan hanya tentang pernikahan tapi tentang perjanjian di hari sabtu serta tentang meng-Esakan agama Allah SWT.  [95:  M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah....., Vol 10, 420–421.] 

2. Mistaqon Ghalidza dalam tafsir At-Thabari
Imam abu ja’far berpendapat bahwa yang dimaksud adalah sesuatu yang kau jadikan sebagai jaminan kepercayaan kepada istrimu berupa janji dan ikrar bahwa kau akan memperlakukan mereka dengan cara terhormat saat ia menjadi istrimu atupun saat kau mencerai mereka.[footnoteRef:96] Pegiat tafsir dan ta’wil masih memperdebatkan tentang apa yang Allah kehendaki dengan kata الميثاق pada redaksi وأخذن منكم ‌ميثاقًا ‌غليظًا. Sebagian ulama mena’wilnya dengan إمساك بمعروف أو تسريح بإحسان “perlakukan mereka dengan baik saat menjadi istrimu dan saat kau mencerai mereka” Sementara sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa yang dimaksud adalah kalimat nikah atau akad nikah yang diucapkan saad ijab kabul. ulama lain berdalil dengan hadis Nabi SAW : [96:  Abu ja’far at thabari,”Tafsir at thabari jami’ul bayan ‘an ta’wil ai al qur’an” jilid 8(makkah: daar al tarbiyah wa al turost,1422 H) 127.] 

 أَخَذْتُمُوْهُنَّ بِأَمَانَةِ اللهِ، وَاسْتَحْلَلْتُ‍مْ فُرُوْجَهُنَّ بِكَلِمَةِ اللهِ
Artinya:“kamu mengambil pertanggungjawaban atas mereka dengan amanah Allah dan kamu meminta pengahalalan atas farji mereka untuk reproduksi dengan mengatasnamakan nama Allah”[footnoteRef:97] [97:  HR,Abdullah bin abdur rahman at tamimi,”taudih al ahkam bulugh al maram” juz 5 (maktabah al asadi,makkah,1423 H) 292.] 

Abu ja’far berkata, “dari pendapat yang telah disebutkan tadi, yangpaling unggul dan tepat untuk menafsiri lafad ميثاقا فليظا adalah suatu janji yang diucapkan pihak suami kepada pihak istri saat akad nikah bahwa akan memperlakukan istri dengan baik saat menjadi istri ataupun saat mencerainya karena Allah dalam al qur’an berwasiat kepada para lelaki untuk menjaga wanitanya.[footnoteRef:98] [98:  Abu ja’far at thabari,”Tafsir at thabari jami’ul bayan ‘an ta’wil ai al qur’an” jilid 8.... 130.] 

Abu Ja’far At-Thabari dalam menafsirkan Al-Qur’an menggunakan  metode Tahlili, yaitu menfasirkan ayat demi ayat secara detail dari Al-Fatihah hingga An-nas. Sedangkan dari cara penafsirannya, ia termasuk dsalam Tafsir bil Ma’tsur, yaitu menafsirkan  Ayat dengan Ayat atau Ayat dengan Hadist Rasulullah dan keterangan-keterangan para sahabat dan juga Tabi’in. Hal ini sangat nampak dalam  tafsir nya yang banyak dihiasi dengan Hadist dan  Riwayat setiap kali menafsirkan sebuah ayat.
Maka didalam  tafsir nya ketika menafsirkan ayat 21 surat An-Nisa’ ini At-Thabari menghubungkan nya dengan beberapa ayat lainya, diantaranya dengan surat Al-Baqarah Ayat 27. Dan At-Thabari menafsirkan Mitsaqan Ghalidza dalam surat An-Nisa’ Ayat 21dengan berlandaskan Hadist dan perkataan Sahabat juga Tabi’in, membagi nya menjadi tiga penafsiran, sebagai berikut:
f. Menahan dengan cara yang patut dan melepas dengan cara yang baik
Dahulu, pada akad nikah kaum muslim, dikatakan kepada mempelai pria, "Demi Allah, kamu akan menahannya (tidak menceraikan dan tetap menggaulinya) dengan patut, atau menceraikannya dengan cara yang baik."
Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya,  وَأَخَذۡنَ مِنكُم مِّيثَٰقًا غَلِيظًا "Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dai kamu perjanjian yang kuat," bahwa perjanjian yang kuat, yang diambil oleh wanita dari laki-laki, adalah, "Menahannya dengan patut, atau menceraikannya dengan cara yang baik."
Dahulu, dalam akad kaum muslim, diungkapkan, "Demi Allah, kamu akan menahannya (tidak menceraikan dan tetap menggaulinya) dengan patut, atau menceraikannya dengan cara yang baik.[footnoteRef:99] [99:  Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/43).] 

Ahli takwil berbeda pendapat mengenai perjanjian yang dimaksudkan Allah SWT dalam firman-Nya, وَأَخَذۡنَ مِنكُم مِّيثَٰقًا غَلِيظًا "Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang latat, "
Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah menahan dengan cara yang patut, atau melepasnya dengan cara yang baik.
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:
1) Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, وَأَخَذۡنَ مِنكُم مِّيثَٰقًا غَلِيظًا "Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat," ia berkata, "(Maksudnya adalah) menahan dengan patut, atau melepas dengan cara yang baik.
2) Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, riwayat yang sama.
3) Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, وَأَخَذۡنَ مِنكُم مِّيثَٰقًا غَلِيظًا "Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat,", ia berkata, "(Maksudnya adalah) apa yang Allah SWT ambil untuk wanita atas laki-laki, فَإِمۡسَاكُۢ بِمَعۡرُوفٍ أَوۡ تَسۡرِيحُۢ بِإِحۡسَٰنٖۗ ‘setetah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik'. Hal tersebut telah diambil ketika akad nikah berlangsung.[footnoteRef:100] [100:  Abdurrazzaq dalam tafsir  (1/443) dan Ibnu zauji dalam zad Al Masir (2/43).] 

4) Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, bahwa firman-Nya, وَأَخَذۡنَ مِنكُم مِّيثَٰقًا غَلِيظًا "Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat," maksudnya adalah, wali dari wanita yang menikatr berkata, "Kami menikahkannya kepadamu dengan amanat Allah, untuk mempergaulinya dengan baik, atau mencerainya dengan cara yang baik.
5) Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya وَأَخَذۡنَ مِنكُم مِّيثَٰقًا غَلِيظًا “Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat," ia berkata, "(Maksudnya adalah) perjanjian yang kuat, yang diarnbil Allah untuk wanita, yaitu mempergauli dengan cara yang ma'ruf, atau menceraikan dengan cara yang baik."[footnoteRef:101] [101:  Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir  (3/909) dan Ibnu  zauji dalam  zad Al Masir (2/43)] 

Dahulu, kaum muslim melakukan akad nikah dengan berkata, "Demi Allah, hendaknya kamu mempergaulinya dengan cara yang baik, atau menceraikannya dengan cara yang baik pula.
6) Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar Al Hadzali menceritakan kepada kami dari Al Hasan dan Muhammad bin Sairin, tentang firman-Nya, وَأَخَذۡنَ مِنكُم مِّيثَٰقًا غَلِيظًا "Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat," ia berkata, "Mempergauli dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.[footnoteRef:102] [102:  Ibnu Jauzi dalam  Zad Al Masir (2143).] 

g. Menghalalkan hubungan intim
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:
1) Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, abi Mujahid, tentang firman-Nya, وَأَخَذۡنَ مِنكُم مِّيثَٰقًا غَلِيظًا "Dan mereka (istri-istrimu) teiah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat," ia berkata, "(Maksudnya adalah) kalimat nikah yang menghalalkan kemaluan mereka.[footnoteRef:103] [103:  Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/467) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir(2/44).] 

2) Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.
3) Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim Al Makki, dari Mujatrid, tentang firman-Nya, وَأَخَذۡنَ مِنكُم مِّيثَٰقًا غَلِيظًا "Dan mereka (isti-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat," ia berkata, "(Maksudnya adalah) ucapan mereka. 'Aku menikahkanmu.
4) Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Na'im menceritakan kepada kami, ia berkata: Suffan menceritakan kepada kami dari Salim Al Afthas, dari Mujahid, tentang firman-Nya, وَأَخَذۡنَ مِنكُم مِّيثَٰقًا غَلِيظًا “Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat," ia berkata" (Maksudnya adalah) kalimat nikah.[footnoteRef:104] [104:  Ibnu Athiyah dalan Al Muharrir Al Wajiz (2/30).] 

5) Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara tentang firman-Nya, وَأَخَذۡنَ مِنكُم مِّيثَٰقًا غَلِيظًا "Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat," “(Maksud dari) 'perjanjian yang larut' adalah pernikahan.[footnoteRef:105] [105:  ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/909), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/30), dan Ibnu jauzi dalam zad Al Masir (2/44).] 

6) Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Salim Al Afthas menceritakan kepadaku dari Mujahid, tentang firman-Nya, وَأَخَذۡنَ مِنكُم مِّيثَٰقًا غَلِيظًا "Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat,” ia berkata, "(Maksudnya adalah) kalimat nikah, yaitu ucapan seseorang, 'Aku menikahkanmu'.

h. Amanat Allah dan menghalalkan kemaluan
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:[footnoteRef:106] [106:  HR. Muslim dalam kitab Al Hajj(8/12), Abu Daud dalam Al Manasik (1905), Ibnu Majah dalan Al Manasik (3074), dan Ahrnad dalarn Musnad (5/72).] 

1) Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Israil, dari Jabir dan Ikrimah, tentang firman-Nya, وَأَخَذۡنَ مِنكُم مِّيثَٰقًا غَلِيظًا “dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat," keduanya berkata, "(Maksudnya adalah), kalian mengambil mereka dengan amanat Allah dan menghalalkan kemaluan mereka dengan kalimat Allah.[footnoteRef:107] [107:  Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/909) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/44).] 

2) Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan kepada karni, ia berkata: Ibnu Abi Ja,far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, tentang firman-Nya, وَأَخَذۡنَ مِنكُم مِّيثَٰقًا غَلِيظًا “Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat," bahwa (maksudnya adalah) kalian mengambil mereka dengan amanat Allah dan menghalalkan kemaluan mereka dengan kalimat.
Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama adalah pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, "Apa yang diambil oleh wanita dari suaminya ketika akad nikah, berupa janji untuk menggauli dengan cara yang baik, atau menceraikannya dengan cara yang baik, yang diikrarkan oleh pihak laki-laki." Dengan itulah Allah SWT mewasiatkan kepada kaum laki-laki terhadap istri-istri mereka.
Pendapat yang paling utama adalah pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, "Apa yang diambil oleh wanita dari suaminya ketika akad nikah, berupa janji untuk menggauli dengan cara yang baik, atau menceraikannya dengan cara yang baik, yang diikrarkan oleh pihak laki-laki." Dengan itulah Allah SWT mewasiatkan kepada kaum laki-laki terhadap istri-istri mereka.
Dan Ath-Thabari menolak isu yang menyatakan bahwa ayat ini telah di Nasikh, beliau berkata: 
Pendapat yang paling benar adalah pendapat yang mengatakan bahwa ayat tersebut muhkam dan tidak dinasakh (dihapus), maka tidak boleh bagi laki-laki untuk mengambil kembali sesuatu yang telah diberikan jika dia menginginkan thalak tanpa ada kedurhakaan (nusyuuz) dari istri dan tidak ada kata-kata kotor. Hal itu karena yang me-nasakh suatu hukum, tidak menafikan lawan dari hukum tersebut, sebagaimana telah kami jelaskan dalam beberapa kitab kami.
Hukum firman-Nya, وَإِنۡ أَرَدتُّمُ ٱسۡتِبۡدَالَ زَوۡجٖ مَّكَانَ زَوۡجٖ "Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain," tidak menafikan hukum firman-Nya, فَإِنۡ خِفۡتُمۡ أَلَّا يُقِيمَا حُدُودَ ٱللَّهِ فَلَا جُنَاحَ عَلَيۡهِمَا فِيمَا ‘Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya," karena yang diharamkan Allah kepada laki-laki melebihi firman-Nya, وَإِنۡ أَرَدتُّمُ ٱسۡتِبۡدَالَ زَوۡجٖ مَّكَانَ زَوۡجٖ وَءَاتَيۡتُمۡ إِحۡدَىٰهُنَّ قِنطَارٗا فَلَا تَأۡخُذُواْ مِنۡهُ شَيۡ‍ًٔاۚ “Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali daripadanya barang sedikit pun." mengambil apa yang telah diberikan jika dia (laki-laki) yang menginginkan talak.
Sesuatu yang boleh mengambil sesuatu dari istrinya adalah firman-Nya, فَلَا جُنَاحَ عَلَيۡهِمَا فِيمَا ٱفۡتَدَتۡ بِهِۦۗ "Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya," yaitu jika pihak istri yang meminta talak, sedangkan dia (suami) tidak menginginkannya dengan beberapa hal yang telah kami sebutkan tidak di tempat ini. Hukum salah satu dari dua ayat tersebut tidak berlawanan dengan hukum yang lain, karena bila demikian maka salah satu ayat tersebut tidak bisa menjadi penghapus (nasikh) dan yang lain terhapus (mansukh), kecuali dengan hujjah yang bisa diterima.
Sementara itu, perkataan Bakar bin Abdullah Al Muzni, bahwa tidak boleh bagi suami -dari istri yang meng-khulu'-nya- untuk mengarnbil apa yang telah diberikan oleh istrinya kepadanya, apabila istri yang menginginkan perceraian dan ia (suami) tidak menginginkannya, adalah tidak benar berdasarkan keabsahan riwayat dari Rasulullah SAW, bahwa beliau meminta Tsabit bin Qais bin Syammas untuk mengambil apa yang telah diserahkan kepada istrinya karena istrinya yang berbuat durhaka (nusyuuz).
3. Persamaan dan perbedaan Penafsiran Al-Mishbah dan At-Thabari
Pada analisis di atas penulis menunjukan bahwa, kedua tafsir tersebut memiliki persamaan dan perbedaan. Namun hal tersebut tidak mempengaruhi makna dari kata mītṡāqan ghalīẓan dalam pernikahan. Adapun perbandingan yang dapat ditarik dari pembahasan An nisa’ (4):21 antara tafsir Al-Mishbah dan At-Thabari, yaitu dalam segi metode, corak, sumber, dan makna serta bahasa.Dalam tafsir at thabari Mītṡāqan Ghalīẓan  yang dimaksud dalam surah an-Nisa ayat (4):21 ialah perjanjian yang kukuh dan kuat serta sama nilainya dengan perjanjian para nabi dalam menyampaikan ajaran Agama kepada umatnya. Selain itu dalam tafsir at-Thabari dijelaskan bahwa ayat ini mengandung makna ungkapan dengan berbagai redaksi namun tetap memiliki suatu perjanjian yang kuat dan kukuh. Yakni apa yang sudah diambil wanita dari suaminya ketika akad nikah.Berupa janji untuk menggauli dengan cara yang baik atau menceraikannya dengan cara yang baik yang diikrarkan oleh laki-laki, sebagai wasiat dari allah untuk para laki-laki At-Thabari juga memiliki corak fikih yang melarang pengambilan maskawin kecuali istri yang ingin diceraikanya dan mengembalikan maskawin tersebut serta jika dikhawatirkan terjadi nya fahisyah, seperti yang tertera pada surat Al-Baqarah ayat 229 didalam tafsirnya.
Sedangkan menurut M. Quraish-shihab dalam tafsir al-misbah, yang dimaksud dengan Mītṡāqan Ghalīẓan dalam surah an-nisa ayat 7 ialah: perjanjian seorang suami kepada istri untuk tidak mengambil harta atau maskawin yang telah diberikan kepada istri serta bertanggung jawab untuk saling menjaga rahasia satu dengan yang lainnya. Serta senatiasa berusaha untuk membangun dan menciptakan keluarga sakinah mawaddah dan warohmah. Akan tetapi suami bisa mengambil harta yang teah diberikan kepada istri apabila terbukti istri telah melakukan fasyiik. Pada kedua mufassir ini terdapat persamaan dalam penekanan  corak fiqih karena hubungan antara kedua ayat tersebut menekankan tentang pengambilan maskawin jika terjadinya fāḥisyah. 
a. Metode Penafsiran
Metode penafsiran dalam tafsir Al-Mishbah dan At-Thabari di surat An-Nisa’ ayat 21 sama-sama menggunakan metode taḥlīlī. Namun, pada tafsir Al-Mishbah menekankan taḥlīlī dengan metode maūḍū`ī serta terdapat metode muqārān. Karena Quraish Shihab menggabungkan penafsiran surat An-Nisa ayat 20 dan 21 yang berkaitan dengan maskawin, dan juga beliau sedikit menggunakan muqārān dengan menyebutkan pendapat Sayyid Qutub. At-Thabari juga melakukan perbandingan antar riwayat dan mengkualifikasikan penafsiran nya dengan riwayat yang dinilai nya paling shahih dari Hadist, perkataan Sahabat dan Tabi’in. 
Selanjutnya, kedua penafsiran tersebut sama-sama menyampaikan munāsabah al-ayāt tetapi Quraish Shihab menghubungkan tentang mīṡāqan galīẓan dan At-Thabari tentang maskawin. Quraish Shihab menyinggung mīṡāqan galīẓan pada ayat lain, sedangkan At-Thabari sama sekali tidak menyinggung mītṡāqan ghalīẓan dalam ayat yang lain, namun beliau menghubungkan hal tersebut mengenai surat Al-Baqarah ayat 229 tentang pengembalian maskawin.
b. Corak penafsiran
Quraish Shihab dalam menafsirkan menggunakan corak bi al-ra’yi karena penafsiran An-Nisa’ ayat 21 tentang pernikahan menggunakan akal atau  sebuah ijtihad beliau sendiri. Beliau juga mencantumkan corak yang lain yaitu corak penafsiran lugawī karena tingginya ilmu dalam mengartikan bahasa Arab. Pada penafsiran Quraish Shihab juga menekan kan corak fikih karena hubungan antara kedua ayat tersebut menekankan tentang pengambilan maskawin jika terjadinya fāḥisyah. At-Thabari juga memiliki corak fikih yang melarang pengambilan maskawin kecuali istri yang ingin diceraikanya dan mengembalikan maskawin tersebut serta jika dikhawatirkan terjadi nya fahisyah, seperti yang tertera pada surat Al-Baqarah ayat 229 didalam tafsirnya. At-Thabari menghiasi penafsirannya dengan menggunakan corak bi al-ma‘ṡūr, sangat terlihat pada penafsiran beliau pada mīṡāqan galīẓan menganut beberapa perkataan para Sahabat dan Tabi’in.
c. Sumber Tafsir Al-Misbah dan At-Thabari
Pada tafsir Al-Mishbah dalam surat An-Nisa’(24):21 bahwasanya beliau menafsirkan ayat tersebut menggunakan ijtihatnya, namun Quraish Shihab hanya mengutip sekali oleh pendapat Sayyid Qutub saja, sedangkan Tafsir At-Thabari di ayat 21 beliau murni mengurai semua Hadist Rasulullah SAW, para Sahabat dan Tabi’in, lalu men-tarjih riwayat-riwayat tersebut.
d. Makna dan Bahasa Al-Misbah dan At-Thabari dalam Surat An-Nisa’ (24): 21
Pada segi makna Quraish Shihab menafsirkan mīṡāqan galīẓan dalam pernikahan secara mendalam karena pembahasannya berhubungan dengan kedua ayat, yaitu ayat 20 dan 21 dengan menekankan dalam hal pengambilan maskawin. Quraish Shihab juga menyinggung makna mīṡāqan galīẓan tersebut kedalam beberapa surat dan ayat. Selanjutnya, At-Thabari memaknai arti mīṡāqan galīẓan secara bahasa melalui penukilan nya atas riwayat-riwayat yang dinilai nya shahih, tetapi dia tidak mengurainya di penafsiran ayat ini, dia menjelaskan makna mīṡāqan galīẓan ketika menafsirkan Surat Al-Baqarah (2):27
 الَّذِينَ يَنْقُضُونَ عَهْدَ اللَّهِ مِنْ بَعْدِ مِيثَاقِهِ وَيَقْطَعُونَ مَا أَمَرَ اللَّهُ بِهِ أَنْ يُوصَلَ وَيُفْسِدُونَ فِي الأرْضِ أُولَئِكَ هُمُ الْخَاسِرُونَ (٢٧)
Artinya: (yaitu) orang-orang yang melanggar Perjanjian Allah sesudah Perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. mereka Itulah orang-orang yang rugi.(QS.Al Baqarah:27)[footnoteRef:108] [108:  Al Qur’an,2:27] 





Tabel 4.1 perbedaan dan persamaan mīṡāqan galīẓan dalam
 tafsir Al-Mishbah dan tafsir At-Thabari.
	NO
	ASPEK
	AL-MISHBAH
	AT-THABARI

	1
	Metode
	Taḥlīlī, maūḍū`ī, muqārin
	Taḥlīlī, maūḍū`ī

	2
	Corak
	Bi al-ra’yi, fikih, lugawī
	Bi al-ma‘ṡūr, tafsir Fikih

	3
	Sumber
	Sayyid Qutub
	Hadist qoul sahabat dan Tabi'in

	4
	Bahasa
	Indonesia modern
	Arab 

	5
	Makna
	Mendalam
	Sederhana

	6
	Penekanan mīṡāqan galīẓan
	Perjanjian kuat sampai di akhirat
	Jika melanggar disebut orang yang fasik
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A. [bookmark: _Toc111082020][bookmark: _Toc115604052]Kesimpulan

[bookmark: _Toc111082021]Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan. Penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Quraish Shihab menjelaskan bahwa  mīṡāqan galīẓan dalam pernikahan yaitu menyamakan perjanjian yang kuat dalam agama dengan perjanjian yang kuat pada pernikahan serta berkewajiban menjaga ikatan tersebut. 
2. Adapun at-Thabari menjelaskan bahwa mīṡāqan galīẓan dalam pernikahan yaitu, pentingnya sebuah ikatan perjanjian yang kuat terhadap pernikahan dan tidak dapat dipisahkan. 
3. Adapun persamaan makna mīṡāqan galīẓan dalam pernikahan, kedua mufassir ini sepakat bahwa perjanjian pernikahan atau mīṡāqan galīẓan sangatlah kuat dan tidak bisa diputuskan. Penafsiran surat An nisa ayat 21 dalam kedua tafsir sangat berbeda dalam segi metode, corak, sumber, bahasa dan penekanan makna. Pada perbedaan berikutnya di mana Quraish Shihab menggunakan konsep munāsabah al-ayāt dengan mengutip ayat lain yang menyebut mīṡāqan galīẓan, Sedangkan At-Thabari menggunakan munāsabah al-ayāt yang tidak difokuskan dan tidak dihubungkan mengenai mīṡāqan galīẓan pada ayat lain. Perbedaan yang lain adalah tinjauan fikih, Quraish Shihab menekankan sekali terhadap fikih dengan menjelaskan terkait larangan mengambil maskawin kecuali telah terbukti melakukan fāḥisyah. Pada sisi fikih penafsiran At-Thabari juga menekankan secara mendalam mengenai larangan pengambilan maskawin.
B. [bookmark: _Toc115604053]Saran
Berdasarkan keseluruhan penelitian ini, peneliti memiliki saran agar dalam menjalankan pernikahan dilakukan secara hati-hati dengan kematangan lahir maupun batin, hal tersebut tidaklah baik jika hanya untuk main-main. Berikut adalah beberapa saran dari peneliti untuk pembaca penelitian ini:
1. Saran ini diperuntukan bagi pasangan yang hendak melakukan pernikahan, agar benar-benar memperhatikan arti dari pernikahan dan makna mīṡāqan galīẓan dalam pernikahan. Karena ketidakpahaman serta menyepelekan sebuah pernikahan mengakibatkan perceraian dalam kehidupan rumah tangga.
2. Dari segi akademis, tafsir Al-Mishbah sangatlah cocok untuk dipelajari karena kesederhanaan bahasa yang menyelaraskan kehidupan di zaman sekarang. Namun dalam sebuah makna Tafsir At-Thabari yang mampu menyentuh hati bagi pembaca karena terdapat sebuat makna yang tersirat maupun tersurat.
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Gambar 1 Tafsir Al-Misbah Volume 2 karya M Quraish Shihab
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Gambar 2 Tafsir At Thabari Jilid 6 Karya Abu Ibn Yazid Ibn Khalid At Thabari Al Muli
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Gambar 3 Tafsir  At Thabarijami’ul Bayan ‘An Ta’wil Ay’ Al Qur’an 
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Gambar 4 Tafsir  At Thabarijami’ul Bayan ‘An Ta’wil Ay’ Al Qur’an  jilid 2 hal 424-425.
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